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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 




















es (dengan titik di atas) 































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





  : kaifa 
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 
fath}ah dan wau 
 













fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
 





a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






 : ma>ta 
 : rama> 
  : qi>la 
 : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 : raud}ah al-at}fa>l 
  ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
  ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjaina> 
  ُ  : al-h}aqq 
 : nu’ima 
 : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّـ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
xiii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  ُ  : al-falsafah 
 : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 : ta’muru>na 
 : al-nau‘ 
 : syai’un 
 : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
xiv 
 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 di>nulla>h   billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.= subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw.=s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Nahl/16:44 
 
HR = Hadis Riwayat 
PAI dan Budi Pekerti =  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
UU Sisdiknas   =  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Judul : Perbandingan Retensi Peserta Didik dengan Strategi 
Pembelajaran Generatif dan Siklus pada Mata Pelajaran 
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  Masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana perbandingan strategi 
pembelajaran generatif dengan strategi pembelajaran siklus terhadap retensi 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMA Negeri 1 Bantaeng. Pokok masalah tersebut kemudian diturunkan dalam 
submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu : 1) Bagaimana retensi kelompok 
peserta didik yang diberi strategi pembelajaran generatif pada mata pelajaran PAI 
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bantaeng, 2) Bagaimana retensi kelompok 
peserta didik yang diberi strategi pembelajaran siklus pada mata pelajaran PAI 
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bantaeng, 3) Adakah perbedaan retensi 
kelompok peserta didik yang diberi strategi pembelajaran generatif dengan 
kelompok peserta didik yang diberi strategi pembelajaran siklus pada mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bantaeng.  
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana retensi kelompok 
peserta didik yang diberi perlakuan strategi pembelajaran generatif dan siklus, 
serta untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan retensi kelompok peserta 
didik dengan strategi pembelajaran generatif dengan retensi kelompok peserta 
didik dengan strategi pembelajaran siklus.   
  Jenis penelitian ini tergolong kuantitatif dengan metode eksperimen, 
desain metode penelitian yang digunakan adalah  postest only design. Kedua 
kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan strategi pembelajaran yang berbeda, 
yaitu kelas eksperimen 1 dengan strategi pembelajaran generatif, dan kelas 
eksperimen 2 dengan strategi pembelajaran siklus. Retensi peserta didik diketahui 
melalui pemberian postes pertama dan kedua dengan interval waktu pemberian tes 
3 (tiga) pekan. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Bantaeng yang terdiri atas 4 kelas dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 125 orang. Sedangkan sampelnya adalah kelas XI IPS 2 dengan 21 
peserta didik dan kelas XI IPS 3 dengan 21 peserta didik. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda yang terkait tema 
toleransi dalam muatan materi al-Qur’an pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti kelas XI SMA. 
  Berdasarkan hasil analisis deksriptif menunjukkan bahwa retensi peserta 
didik pada kelas XI IPS 2 dengan perlakuan strategi pembelajaran generatif 
sebesar 66.17 %, sedangkan retensi peserta didik kelas XI IPS 3 dengan perlakuan 
strategi pembelajaran siklus juga sebesar 66.17%. Hasil analisis inferensialnya 





ttabel 2.021. Jika thitung ≤ ttabel  tidak ada perbedaan maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Ternyata thitung 0.589 ≤ ttabel 2,021. Kesimpulannya, tidak ada perbedaan retensi 
peserta didik kelas eksperimen 1 (XI IPS 2) yang diberi perlakuan strategi 
pembelajaran generatif, dengan retensi peserta didik kelas eksperimen 2 (XI IPS 3) 
yang diberi perlakuan strategi pembelajaran siklus. 
 Implikasi penelitian ini bahwa strategi pembelajaran generatif dan siklus 
dapat digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
serta dapat mempertahankan retensi peserta didik terhadap materi pelajaran.  
 1  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan Budi Pekerti) 
merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar 
hingga pendidikan tinggi. Eksistensi pendidikan agama Islam telah berlangsung 
belasan abad lamanya, sejak Muhammad saw ditahbiskan menjadi nabi dan rasul 
hingga masa sekarang. Kehadiran Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah 
disiplin ilmu telah menjadi unsur penting dalam proses pendidikan yang 
berlangsung. 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Indonesia merupakan bagian 
tak terpisahkan dalam sistem pendidikan Nasional, menurut Marwan Saridjo 
dalam Andi Prastowo Pendidikan Agama Islam telah termaktub dalam Undang- 
Undang Sistem Pendidikan Nasional yang pertama (UUSPN RI No.4 tahun 1950), 
hingga Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang terbaru (UU RI 
Sisdiknas No. 20 tahun 2003)
1
. Sepanjang kurun waktu tersebut, pendidikan Islam 
secara yuridis formal dikukuhkan eksistensinya sebagai salah satu pendidikan 
agama yang diakui oleh Undang-Undang, dan menjadi bagian integratif dalam 
kurikulum pendidikan Nasional. 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki arti penting dalam 
proses pendidikan dan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
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Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Saintifik untuk Pendidikan Agama di 





Nasional, sehingga dalam kurikulum yang disusun oleh sekolah mulai dari tingkat 
dasar sampai perguruan tinggi pendidikan agama wajib termuat di dalamnya, lebih 
lanjut mengenai aturan tersebut dapat dilihat dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 Bab XI Pasal 
37 yaitu:  
1. Kukulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : 
a. Pendidikan Agama; 
b. Pendidikan Kewarganegaraan; 
c. Bahasa; 
d. Matematika; 
e. Ilmu Pengetahuan Alam; 
f. Ilmu Pengetahuan Sosial; 
g. Seni dan Budaya; 
h. Pendidikan Jasmani dan Olah Raga; 
i. Keterampilan/Kejuruan, dan 
j. Muatan Lokal; 
2. Kukulum pendidikan tinggi wajib memuat : 
a. Pendidikan Agama; 
b. Pendidikan Kewarganegaraan; 
c. Bahasa;2 
 
Eksistensi pendidikan agama dalam UU RI tentang Sisdiknas no. 20 tahun 
2003 sebagaimana yang tercantum dalam bab XI Pasal 37 Poin 1 dan 2 di atas 
sangatlah jelas, bahkan menempati urutan pertama dalam kurikulum. Pendidikan 
agama mencakup semua pendidikan agama yang diakui di negara Republik 
Indonesia dan diselenggarakan dalam oleh satuan pendidikan, termasuk 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai bagian dari pendidikan 
agama yang diakomodir dalam Undang-Undang Republik Indonesia no. 20 tahun 
                                                          
2
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2003 tentang Sisdiknas tersebut memiliki peran penting dalam upaya tujuan 
pendidian nasional. Olehnya, pada tingkat aplikasinya dalam pembelajaran di 
sekolah, mulai tingkat perencanaan, pelaksanaan, dan penilaiannya seharusnya 
benar-benar dijalankan dengan baik. Desain pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti seyogyanya berjalan seiring dengan pembaruan dalam 
pembelajaran, termasuk dalam hal pemilihan pendekatan, model, strategi, metode, 
dan teknik pembelajaran. Dengan demikian diharapkan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti menjadi mata pelajaran yang terbuka dengan 
perkembangan dan perubahan sekaligus berpijak kokoh pada sumber aslinya 
yakni al-Qur’an.  
Hal tersebut menjadi penting, oleh karena dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah dan madrasah tak terlepas dari 
problematikanya sendiri. Andi Prastowo menyimpulkan Pendidikan Agama Islam 
terkesan berorientasi kognitif, sangat normatif, miskin metode, tidak kontekstual, 
sering menyendiri dan kurang berinteraksi dengan mata pelajaran lain
3
.  
Kesimpulan tersebut tentu berangkat dari pembacaan realitas pelaksanaan 
proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
sekolah. Kondisi tersebut dikhawatirkan akan menjauhkan pendidikan agama 
Islam dari perannya sebagai pilar penting  dalam pengembangan kompetensi 
aqliyah, jasmaniyah, dan ruhaniyah peserta didik.  
Implementasi materi PAI dan Budi Pekerti dalam pembelajaran 
memerlukan rangkaian prosedur yang dikenal sebagai strategi pembelajaran. 
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Menurut Yatim Riyanto strategi pembelajaran menjadi pola umum kegiatan guru 
dan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
4
 
Strategi pembelajaran menjadi salah satu unsur yang berpengaruh bagi 
tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Sehingga pemilihan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran menjadi hal yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran.  
Tidak semua strategi pembelajaran cocok diterapkan bagi semua mata 
pelajaran. Bahkan dalam satu mata pelajaran, strategi pembelajaran tertentu cocok 
digunakan untuk materi pelajaran yang satu, namun tidak cocok untuk materi 
pelajaran yang lainnya. Strategi pembelajaran sangat banyak ragamnya, berbagai 
strategi pembelajaran lahir dari teori belajar dan uji coba kemudian menghiasi 
khazanah pembelajaran. Oleh karena itu, guru memiliki banyak pilihan untuk 
memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan dapat 
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 
Idealnya guru menyajikan pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran yang variatif, dan menyesuaikan srategi pembelajaran dengan 
karakteristik materi pelajaran yang akan disajikan, sehingga suasana dan kegiatan 
pembelajaran lebih menyenangkan. 
Wina Sanjaya menyatakan bahwa strategi pembelajaran harus 
memerhatikan tujuan yang ingin dicapai, materi pelajaran, dan keunikan masing-
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 Berdasarkan pertimbangan pemilihan strategi pembelajaran 
tersebut, dapat dipahami bahwa pemilihan strategi pembelajaran tidak bisa begitu 
saja dilakukan, guru harus memerhatikan tujuan pembelajaran masing-masing 
kompetensi, juga memerhatikan bagaimana karakteristik dan kompleksitas 
masing-masing materi pelajaran, dan yang tak kalah pentingnya adalah tingkat 
kemampuan, minat, dan potensi peserta didik menjadi dasar pertimbangan yang 
harus diperhatikan dalam pemilihan strategi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran tidak lahir begitu saja, namun berpijak pada teori 
belajar yang dikembangkan oleh para ahli. Salah satu teori belajar yang banyak 
dibicarakan adalah teori belajar konstruktivisme, dua diantara strategi 
pembelajaran yang lahir dari rahim teori belajar konstruktuvisme ini adalah 
strategi pembelajaran generatif dan strategi pembelajaran siklus. Kedua strategi 
pembelajaran ini menekankan pada keaktifan peserta didik dalam membangun 
pengetahuannya sendiri, hal ini memang menjadi karakteristik dari teori belajar 
konstruktivisme. Sebagaimana Suyono dan Hariyanto dalam buku Belajar dan 
Pembelajaran menyatakan : 
Konstruktivisme adalah sebuah filosofi pembelajaran yang dilandasi oleh 
premis bahwa dengan merefleksikan pengalaman, kita membangun, 





Konstruktivisme sebagaimana dinyatakan di atas memandang pengetahuan 
sebagai bentukan aktif manusia melalui pertautannya dengan pengalaman, dan 
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setiap pengalaman membutuhkan pemaknaan untuk menjadi pijakan bagi 
konstruksi pengetahuan.  
Teori konstruktivisme sebagai hasil pemikiran manusia tentang 
membangun pengetahuan melalui proses awal berpikir dapat ditelusuri 
keterkaitannya dengan dalil naqli dalam al-Qur’an, teori ini sejalan dengan makna 
dalam ayat al-Qur’an sebagaimana dikemukakan dalam QS al-Nahl/16:44. 
Artinya : 
Keterangan-keterangan dan kitab-kitab. Dan kami turunkan kepadamu kitab 
al-Qur’an  agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
7
 
Ayat di atas menekankan pentingnya berpikir dengan memaksimalkan 
potensi akal. Berpikir merupakan proses aktif dalam otak manusia, informasi yang 
tersimpan dalam memori akan diaktifkan dengan berpikir, dengan berpikir 
seseorang membentuk konsep-konsep dalam pikirannya berdasarkan apa yang 
telah diterangkan (pengetahuan yang ada). Berpikir menurut Bimo Walgito 
memiliki sifat goal directed, suatu proses berpikir tentang sesuatu untuk 
memecahkan masalah dan mendapatkan sesuatu yang baru.
8
 Sifat berpikir tersebut 
erat kaitannya dengan proses pembentukan pengetahuan oleh subyek belajar 
dalam teori belajar konstruktivisme. 
                                                          
7
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim 
Publishing & Distributing, 2014), h. 272. 
8





 Salah satu contoh keefektifan pembelajaran konstruktivisme ini adalah  
perjalanan pencarian Tuhan yang dilakukan oleh nabi Ibrahim as, dengan berbekal 
penyelidikannya terhadap berbagai realitas fenomena alam di sekitarnya. Nabi 




Kisah menarik pencarian Tuhan oleh nabi Ibrahim menunjukkan bahwa 
manusia dapat secara aktif mencari arti dan membangun pengetahuannya sendiri 
berdasarkan pengalamannya dengan dunia nyata disekitarnya. Konsep ini apabila 
dibawa ke dunia pendidikan, dapat dipahami bahwa pengetahuan diperoleh 
peserta didik melalui penyesuaian-penyesuaian dengan pengalaman. Oleh karena 
itu pengetahuan menurut konstruktivisme didapat tidak melalui proses 
pemindahan dari otak guru kedalam otak peserta didik. Peserta didiklah yang 
secara aktif berpikir untuk membangun pengetahuannya sendiri. Peran guru 
adalah mendorong peserta didik untuk mengembangkan diri, melakukan aktivitas-
aktivitas belajar (student centered), untuk mencapai itu, dapat dimulai dengan 
bagaimana guru membelajarkan peserta didik. Bukankah pembelajaran adalah 
suatu proses membelajarkan? Sebuah kegiatan aktif yang secara sadar dilakukan 
oleh subyek belajar (peserta didik).  
Peran guru sangat penting dalam membantu peserta didik membentuk 
pengetahuan sendiri melalui tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran, terkait 
dengan peran guru dalam memfasilitasi peserta didik membentuk pengetahuannya 
sendiri, dibutuhkan kemampuan guru dalam membantu peserta mampu 
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memahami konsep yang dipelajari. Sebagaimana Rasulullah saw yang 
mengajarkan ilmu pengetahuan dan wahyu Allah swt merupakan guru yang 
perkataannya mampu memahamkan umatnya. Sebagaimana hadis nabi dari 





Dari Aisyah rahimahallah berkata: ”Sesungguhnya perkataan Rasulullah 
saw adalah perkataan yang jelas memahamkan setiap orang yang 
mendengarnya”. (HR. Abu Daud).11 
 
Hadis di atas apabila dibawa kedalam pembelajaran maka guru dituntut  
menyajikan pembelajaran yang memudahkan peserta didik memiliki pemahaman 
terhadap konten pelajaran tersebut. Oleh karena itu pemilihan dan penerapan 
strategi pembelajaran yang sesuai mutlak dilakukan. Strategi pembelajaran sangat 
banyak ragamnya, namun tidak semua cocok diterapkan pada semua mata 
pelajaran, termasuk pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Pemilihan strategi 
pembelajaran yang cocok terhadap materi pembelajaran akan memudahkan 
pencapaian tujuan pembelajaran.  
Proses bagaimana guru membelajarkan peserta didik untuk membentuk 
pengetahuannya sendiri dapat dilakukan dengan menerapkan strategi 
pembelajaran generatif dan juga strategi pembelajaran siklus. 
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 Strategi pembelajaran generatif merupakan strategi pembelajaran berbasis 
teori belajar konstruktivisme,
12
 Strategi pembelajaran generatif memfasilitasi 
peserta didik untuk secara aktif membentuk pengetahuannya sendiri melalui 
tahapan-tahapan belajar yang sangat student centered atau berpusat pada guru.  
Lebih lanjut strategi pembelajaran generatif merupakan strategi 
pembelajaran yang berusaha menyatukan gagasan-gagasan baru dengan skema 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik.
13
 Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dipahami bahwa pembelajaran generatif berangkat dari pengetahuan awal yang 
dimiliki peserta didik, strategi pembelajaran ini menyambungkan apa yang telah 
diketahui peserta didik terkait materi pelajaran. Berikut ini tahapan kegiatan 
pembelajaran strategi pembelajaran generatif, yaitu : 
1. Pendahuluan atau tahap eksplorasi, 
2. Pemfokusan, 
3. Tantangan atau pengenalan konsep, dan 
4. Penerapan konsep.14 
Tahapan pertama yang sangat menentukan keberhasilan kegiatan belajar 
selanjutnya adalah tahap eksplorasi. Eksplorasi menurut Ngalimun adalah 
menggali pengetahuan prasyarat,
15
 Pembelajaran generatif mengembangkan 
pengetahuan peserta didik dengan mengaitkan pengetahuan awal yang dimiliki 
peserta didik. Artinya, pembelajaran dilangsungkan dengan mengaitkan 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik (skema) terhadap konsep yang dipelajari. 
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Pembelajaran generatif juga menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran, di mana peserta didik menjadi subyek aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Keempat tahapan strategi pembelajaran di atas kemudian dijabarkan dalam 
kegiatan pembelajaran baik apa yang menjadi kegiatan guru dalam memfasilitasi 
peserta didik, maupun kegiatan yang dilakukan peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran berlangsung dengan keterlibatan aktif peserta didik yang di fasilitasi 
oleh guru. 
Selanjutnya adalah strategi pembelajaran siklus, strategi pembelajaran ini 
juga menggunakan pendekatan student centered. Pembelajaran siklus merupakan 
salah satu strategi pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis.
16
  
Strategi pembelajaran siklus memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengungkapkan konsepsi pengetahuan sebelumnya, berdebat yang diharapkan 
dapat mengembangkan pola penalaran mereka.
17
 Strategi pembelajaran siklus 
terdiri atas lima tahap, yaitu : 





Pembelajaran siklus sebagaimana dinyatakan di atas, merupakan strategi 
pembelajaran yang dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan penalaran 
peserta didik. Kelima tahapan strategi pembelajaran memuat kegiatan guru dan 
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peserta didik dalam pembelajaran. Tahapan penting dalam pembelajaran siklus 
adalah tahap pembangkitan minat, di mana peserta didik disiapkan secara mental 
dan fisik untuk melakukan kegiatan pembelajaran, pada tahap inilah kegiatan awal 
pembelajaran seperti apersepsi memegang peranan penting dalam mengaktifkan 
peserta didik pada kegiatan inti selanjutnya melalui tahapan kegiatan 
pembelajaran siklus tersebut. 
Salah satu ukuran keberhasilan tujuan pembelajaran adalah pengalaman 
belajar peserta didik dapat mengendap dalam ingatan jangka pendek dan jangka 
panjang. Kemampuan menyimpan informasi atau pengetahuan dalam memori 
jangka pendek dan jangka panjang disebut retensi. 
Retensi bersinonim dengan memori atau ingatan. Retensi (penyimpanan 
informasi) adalah fase penting dalam pemrosesan informasi oleh otak. Fase retensi 
oleh Gagne dalam Ratna Wilis Dahar merupakan tahapan penyimpanan 
pengetahuan. Penyimpanan melibatkan proses pemindahan informasi baru dari 
memori jangka pendek ke memori jangka panjang.
19
. Retensi erat kaitannya 
dengan ingatan atau memori, dimana memori merupakan semacam wadah 
informasi tersimpan, baik dalam memori jangka pendek maupun memori jangka 
panjang, dan retensi atau penyimpanan informasi berada pada memori jangka 
panjang. Artinya retensi adalah sejumlah pengetahuan atau keterampilan yang 
diperoleh dari proses belajar dan mengendap lama dalam ingatan. 
Retensi merupakan proses penyimpanan informasi ke dalam memori, baik 
memori jangka pendek maupun memori jangka panjang. Apabila informasi dapat 
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bertahan dalam memori jangka panjang peserta didik, dapat dikatakan peserta 
didik tersebut memiliki tingkat retensi yang baik. Kegiatan pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran generatif dan siklus yang berpusat pada peserta didik 
diharapkan memiliki efek terhadap tingkat retensi peserta didik atau dapat 
mempertahankan daya ingat peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah 
disajikan. 
Kedua strategi pembelajaran tersebut sudah lama diterapkan dalam 
pembelajaran, terutama dalam bidang sains dan matematika. Hal ini dapat 
ditelusuri dari laporan hasil-hasil penelitian terkait penerapan kedua strategi 
tersebut di kelas baik melalui publikasi di media internet, dan juga di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar misalnya. 
Oleh karena itu, penerapan kedua strategi pembelajaran tersebut pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui penelitian 
eksperimen menjadi daya tarik tersendiri untuk dilakukan, terlebih hasil yang 
ingin diukur adalah tingkat retensi (daya ingat) peserta didik. Pengaruh atau efek 
dari perlakuan dengan dua strategi pembelajaran yang berbeda (generatif dan 
siklus) pada dua kelas eksperimen yang berbeda akan terlihat dengan melakukan 
perbandingan tingkat retensi peserti didik setelah perlakuan dan pemberian tes 
dalam bentuk postes dan retes dengan bentuk soal yang sama. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis terinspirasi untuk mengadakan 
penelitian  eksperimen tentang perbandingan retensi peserta didik dengan strategi 
pembelajaran generatif dan siklus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 





lokus penelitian dengan pertimbangan bahawa SMA Negeri 1 Bantaeng 
merupakan salah satu sekolah menengah tingkat SMA di Kabupaten Bantaeng 
(selain SMK 1 Bantaeng) yang menjadi sasaran pertama implementasi kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 telah mengakomodir kebutuhan peserta didik terhadap 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan alokasi waktu 
tiga jam pelajaran atau 90 menit, satu jam pelajaran lebih banyak dari alokasi 
waktu dalam kurikulum KTSP. Sehingga guru dapat lebih leluasa menerapkan 
strategi pembelajaran yang sesuai. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya maka yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penulisan tesis ini adalah “Bagaimana 
perbandingan retensi peserta didik dengan strategi pembelajaran generatif dan 
siklus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA 
Negeri 1 Bantaeng?”. Agar pembahasan lebih mendalam, penulis merumuskan 
tiga submasalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana retensi kelompok peserta didik yang diberi strategi pembelajaran 
generatif pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 
Bantaeng? 
2. Bagaimana retensi kelompok peserta didik yang diberi strategi pembelajaran 
siklus pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bantaeng? 
3. Adakah perbedaan retensi kelompok peserta didik yang diberi strategi 





pembelajaran siklus pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA 
Negeri 1 Bantaeng? 
C. Definisi Operasional Variabel  
 Agar mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman tentang 
variabel serta memperjelas ruang lingkup pembahasan maka penulis 
mengemukakan definisi operasional dari variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Strategi pembelajaran generatif (X1) 
Strategi pembelajaran generatif merupakan strategi yang menekankan pada 
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dengan 
strategi ini dimulai dengan mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 
sebelumnya, dalam proses tersebut peserta didik menghubungkan pengetahuan 
awal mereka dengan konsep yang dipelajari untuk membentuk pengetahuan baru, 
dan pada tingkat selanjutnya pengetahuan baru tersebut dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah. Proses ini melibatkan 4 tahapan kegiatan pembelajaran 
yaitu, pendahuluan, pemfokusan, tantangan atau pengenalan konsep, dan 
aplikasi/penerapan. 
2. Strategi Pembelajaran Siklus (X2) 
Strategi pembelajaran siklus merupakan strategi pembelajaran yang 
diorganisir untuk membantu peserta didik secara aktif mengungkapkan 
pengetahuan sebelumnya, menggali dan memperkaya pemahaman mereka 
terhadap konsep-konsep yang dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
menyanggah dan mendebat gagasan untuk mengembangkan kemampuan 





nalar tinggi. Strategi pembelajaran siklus terdiri atas 5 tahapan kegiatan 
pembelajaran: pembangkitan minat, eksplorasi, penjelasan, elaborasi, dan evaluasi. 
3. Retensi peserta didik (Y) 
Retensi peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya ingat 
peserta didik terhadap materi pelajaran atau kemampuan kognitif peserta didik 
yang tersimpan dalam memori jangka panjang dan mampu ditampilkan setelah 
selang waktu tertentu melalui metode tes berulang (postes dan retes). 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelusuran tema-tema yang semakna dengan topik yang penulis teliti 
melalui telaah literatur dari buku-buku dan jurnal yang relevan diperpustakaan 
(digital or non diiital library) telah penulis lakukan, hal ini untuk menghindari 
terjadinya pengulangan penelitian, sekaligus memastikan topik yang diteliti 
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 
Beberapa hasil penelitian yang dipandang memiliki hubungan yang hampir 
semakna dengan tesis sebagai berikut : 
1. Penelitian I Komang Wisnu Budi Wijaya, dkk dengan Judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran generatif terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif (KBK) dengan 
Keterampilan Proses Sains (KPS)”. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan KBK dan KPS peserta didik yang diberi perlakuan dengan model 
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2. Penelitian Syirlatifah, dkk dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Generatif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 9 Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 
pada siklus I adalah 72.62% dan siklus II adalah 84.13%, Ketuntasan belajar 
pada siklus I adalah 94.87% dan siklus II 100%. Penelitian menggunakan 
metode penilitan tindakan kelas
21
.  
3. Penelitian N.N.A Suciati, dkk dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Siklus Belajar Hipotetik-Deduktif dengan Setting 7E terhadap Hasil Belajar 
IPA ditinjau dari Sikap Ilmiah Siswa SMP”. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat perbedaan hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran model siklus belajar lebih baik/tinggi daripada peserta didik yang 
mengikuti model  pembelajaran langsung. Penelitian menggunakan metode 
eksperimen semu dengan post-test only control group design.
22
 
4. Penelitian I Made Hardiyasa, dkk dengan judul “Pengaruh Model Siklus 
Belajar 5E terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan Motivasi Berprestasi 
Siswa.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 
digunakan memberikan pengaruh secara signifikan terhadap keterampilan 
berpikir kreatif dan motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kuta 
Selatan, dimana keterampilan kreatif dan motivasi berprestasi peserta didik 
yang mengikuti model pembelajaran siklus belajar 5E memiliki tingkat 
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Penelitian pertama menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kreatif 
dengan keterampilan berpikir sains antara peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran generatif dengan model pembelajaran 
langsung, Penelitian dilaksanakan selama satu bulan. Penelitian Kedua mengukur 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika melalui 
penerapan model pembelajaran generatif dengan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ketiga mengukur hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik setelah 
penerapan strategi pembelajaran siklus 5E pada pelajaran IPA dengan 
menggunakan analisis statistik anova 2 jalur, dan dilanjutkan dengan uji scheffe. 
Penelitian keempat mengukur pengaruh model siklus belajar terhadap 
keterampilan berpikir kreatif dan motivasi dengan menggunakan uji hipotesisi 
MANOVA pada SPSS. Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
 Sedangkan penelitian ini secara spesifik ingin mengetahui pengaruh 
strategi pembelajaran generatif dan strategi pembelajaran siklus terhadap retensi 
peserta didik pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA dengan 
melakukan perbandingan tingkat retensi peserta didik melalui Uji T dua sampel 
Independen. Penelitian menggunakan dua variabel X (X1 dan X2), dan variabel Y 
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(retensi peserta didik) diukur dengan cara pemberian tes akhir pertama dan tes 
akhir yang kedua dengan interval waktu tertentu, tes akhir pertama (posttest) dan 
dan tes akhir yang kedua (retest) dalam bentuk soal pilihan ganda dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkat konsistensi retensi peserta didik terhadap mata pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti pada materi toleransi di kelas XI SMA.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui retensi kelompok peserta didik yang diberi perlakuan strategi 
pembelajaran generatif pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di 
SMA Negeri 1 Bantaeng. 
b. Mengetahui retensi kelompok peserta didik yang diberi perlakuan strategi 
pembelajaran siklus pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA 
Negeri 1 Bantaeng. 
c. Mengetahui ada tidaknya perbedaan retensi kelompok peserta didik yang 
diberi perlakuan strategi pembelajaran generatif dan strategi 
pembelajaran siklus pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA 
Negeri 1 Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah, yakni sebagai kontribusi pengetahuan dan pemikiran 
dikalangan para pendidik, sehingga menambah khazanah keilmuan 
tentang konsep strategi pembelajaran generatif dan stratergi pembelajaran 





b. Kegunaan praktis, yakni menjadi informasi edukatif dalam rangka 
mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 










































A. Strategi Pembelajaran Generatif 
1. Landasan Konsep Strategi Pembelajaran Generatif 
 Strategi pembelajaran generatif merupakan strategi pembelajaran 
didasarkan pada pendekatan pembelajaran student-centered atau berorientasi pada 
peserta didik, artinya penerapan strategi ini menekankan pada keterlibatan aktif 
peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri terhadap konsep yang 
dipelajari melalui proses pembelajaran yang difasilitasi oleh guru.  
Strategi pembelajaran generatif  tidaklah hadir begitu saja diruang kegiatan 
guru dan peserta didik. Akan tetapi melalui proses ditemukan, diperdalam, dan 
diujicobakan oleh para ahli, tentu saja penemuan srategi ini tidak terlepas dari 
konsep dasar yang menjadi titik pijakannya, sebuah landasan ilmiah yang telah 
berakar kuat dalam khazanah ilmu pengetahuan dan riset yang disebut grand 
theory.  
Basis strategi pembelajaran generatif adalah konstruktivisme.
1
 Teori ini 
terlahir dari rahim filsafat pengetahuan Barat.
2
 Cikal bakal konstruktivisme 
sebagai filsafat pengetahuan dapat dirunut pada pemikiran epistemolog Italia yang 
bernama Giambatista Vico.
3
  Ia mengemukakan bahwa orang hanya dapat benar-
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benar memahami apa yang dikonstruksinya sendiri.
4
 Lebih lanjut Giambatista 
Vico dalam Andi Prastowo menyatakan bahwa pengetahuan selalu menunjuk 
kepada struktur konsep yang dibentuk.
5
  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa konstruktivisme 
pada dasarnya berangkat dari konsep yang dimiliki kemudian terjadi proses 
penyambungan dengan informasi baru, proses itu menjadi awal dari terbentuknya 
pengetahuan oleh pebelajar.  
   Strategi pembelajaran generatif merupakan strategi yang dikembangkan 
dari teori belajar konstruktivistik. Konstruktivistik sebagai pendekatan dalam 
pembelajaran berakar pada filsafat pengetahuan konstruktivisme pada pemikiran 
Giambatista Vico.  
  Vico dalam Andi Prastowo mengungkapkan “Tuhan adalah Pencipta 
semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaannya”. Lebih lanjutm engetahui 
menurut konsepsi Vico dalam  buku Andi Prastowo adalah mengetahui bagaimana 
membuat sesuatu, pengetahuan menunjuk pada struktur konsep yang dibentuk.
6
 
   Pandangan Vico menunjukkan bahwa seseorang disebut mengetahui jika 
dapat menjelaskan hal-hal yang terkait dan terkandung didalamnya. Pengetahuan 
dan pemahaman yang benar-benar tentang sesuatu diperoleh dari proses yang 
dilakukan sendiri oleh individu. Sebagaimana makna dibalik sebuah karya puisi 
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hanya bisa dipahami dengan sebenar-benarnya oleh pembuatnya sendiri. Pembaca 
hanya menafsirkan, dan berupaya mengenali pesan yang disampaikannya. 
   Konstruktivisme bukan empirisme yang memandang dunia luar adalah 
sumber pengetahuan, juga tidak sama dengan nativisme yang mengklaim 
pengetahuan bersumber dari dalam. Paul Suparno menempatkan konstruktivisme 
berada di antara dua kutub filsafat tersebut. Menurutnya konstruktivisme memuat 
dua segi bahwa pengetahuan berasal dari luar, tapi dikonstruksikan dalam diri 
seseorang, hal ini sejalan dengan pandangan nativisme, bagi konstruktivisme 
pengetahuan adalah konstruksi pikiran manusia.
7
 
  Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa konstruktivisme adalah 
jalan tengah yang “mengakomodir” dua kutub berbeda dari filsafat empirisme dan 
nativisme terkait dengan sumber pengetahuan dan bagaimana seseorang 
memeroleh dan membentuk pengetahuannya. Meskipun begitu, kehadirannya 
dalam khazanah filsafat pengetahuan bukan sebagai kritik atas teori yang ada, 
tetapi menawarkan aliran pemikiran baru dalam filsafat pengetahuan, sekaligus 
menjadi teori belajar dan pendekatan yang dapat diterapkan dalam pendidikan. 
 Tokoh-tokoh yang berkecimpung dalam aliran ini antara lain, Bruner, 
Kuhn, Dewey, dan lain-lain. Konstruktivisme sebagai sebuah kajian filsafat 
pengetahuan kemudian dikembangkan oleh Jean Piaget. Dialah yang pertama 
mengembangkan gagasan konstruktivisme yang digunakan dalam kelas dan 
perkembangan anak.
8
 Perkembangan konstruktivisme selanjutnya menjadi teori 
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belajar konstruktivisme tidak terlepas dari kerja keras dua tokoh utamanya; Jean 
Piaget dan Vygotski.  
  Kedua tokoh ini menekankan bahwa perubahan kognitif ke arah 
perkembangan terjadi ketika konsep-konsep yang sebelumnya bergeser kearah 
informasi baru
9
. Pemaparan konstruktivisme pada tulisan ini selanjutnya lebih 
banyak mengkaji pemikiran konsep belajar konstruktivisme Piaget ketimbang 
Vygotsky. Konsep belajar konstruktivisme Piaget kemudian dipakai dalam 
pengembangan strategi pembelajaran generatif. Salah satu titik sambung keduanya 
adalah adanya skemata. Kontribusi pemikirannya kemudian dikenal sebagai teori 
belajar konstruktivisme Piaget. Teori belajar konstruktivisme Piaget menekankan 
pentingnya peran pengalaman dan interaksi peserta didik dengan lingkungannya, 
di mana guru berperan aktif untuk membimbing peserta didik menyambungkan 
pengetahuan lamanya dari pengalamannya terhadap realitas dalam belajar, 
sehingga membangun sebuah konsep baru, dan menerapkannya.
10
 
 Pemikiran Piaget menekankan adanya proses aktif yang dilakukan guru 
dan peserta didik di mana guru dituntut menciptakan lingkungan belajar kondusif 
yang mampu membelajarkan peserta didik, dan peserta didik secara aktif 
membentuk pengetahuannya dengan berangkat dari pengetahuan dan pengalaman 
sebelumnya, kemudia melakukan penyesuaian, dan pemaduan ide-ide mereka 
dalam kegiatan belajar.  
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Menurut Piaget manusia memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, 
setiap pengetahuan yang diperoleh menempati klasifikasi tertentu dengan makna 
yang berbeda-beda. Sehingga pengalaman yang sama bisa jadi dimaknai berbeda 
oleh masing-masing orang dan disimpang dalam kotak yang berbeda sebagai 
struktur pengetahuan dalam otak manusia, proses ini oleh Piaget dalam buku teori 
Belajar dan Pembelajaran disebut organisasi informasi
11
. Pengetahuan terbentuk 
melalui proses penyesuaian informasi yang diterima dengan struktur pengetahuan 
dalam otak individu, dari sini dapat dipahami bahwa masing-masing pebelajarlah 
yang secara aktif membentuk pengetahuannya. 
Proses organisasi informasi dalam otak manusia beiringan dengan  proses 
adaptasi, suatu proses yang melibatkan dua hal. Pertama,  menggabungkan 
pengetahuan yang diterima. Kedua, mengubah struktur pengetahuan yang sudah 
dimiliki dengan struktur pengetahuan baru
12
. Menurut Nurhadi dalam Baharuddin 
dan Esa Nurwahyuni, terdapat empat konsep dasar yang terlibat dalam proses 
adaptasi, yaitu skemata, asimilasi, akomodasi, dan keseimbangan
13
. Skemata 
merupakan struktur mental yang dimiliki seseorang yang kemudian dapat 
melakukan adaptasi dan koordinasi dengan lingkungan sekitar
14
. Skemata tak 
terlihat secara fisik karena berada dalam sistem kesadaran manusia, namun 
manusia dapat mengenali dan mempelajari sesuatu dengan lebih cepat jika telah 
memiliki skemata tentang suatu obyek. Skemata terkait erat dengan pengetahuan 
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yang sudah dimiliki, sehingga ketika informasi baru diterima maka seseorang 
akan mengenali dan memahaminya. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
dipahami bahwa skemata juga mengalami perubahan dan perkembangan seiring 
bertambahnya usia dan pengalaman serta proses belajar yang dilewati manusia. 
Konsep dasar selanjutnya adalah proses asimilasi, merupakan proses 
kognitif dan penyerapan pengalaman baru melalui proses memadukan stimulus ke 
dalam skemata atau perilaku yang telah ada.
15
 Proses ini melibatkan dua rentetan 
kegiatan dalam otak manusia, memadukan informasi baru dengan skema atau pola 
yang dimiliki, kemudian mengolah informasi menjadi sesuatu yang baru atau 
berbeda dari sebelumnya. 
Proses ketiga dalam adaptasi adalah proses akomodasi, merupakan struktur 
kognitif yang berlangsung sesuai pengalaman baru, proses ini menghasilkan 
skemata baru atau berubahnya skemata lama
16
. Proses akomodasi terjadi jika 
informasi baru berbeda atau bertentangan dengan skemata yang dimiliki, sehingga 
skemata yang ada dimodifikasi atau malah terjadi pembentukan skemata baru.  
Selanjutnya adalah kesimbangan. Keseimbangan adalah adanya keserasian 
di antara asimilasi dan akomodasi
17
. Proses ini bekerja di antara proses asimilasi 
dan adaptasi. Fungsinya, adalah menyeimbangkan proses asimilasi dan proses 
akomodasi yang terjadi, keseimbangan ini akan terjadi jika sebelumnya pebelajar 
mengalami ketidakseimbangan atas sesuatu yang baru yang berbeda atau 
bertentangan dengan skemata yang dimilikinya.  
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Pembelajaran yang bercorak konstruktivisme memberikan ruang lebih 
banyak bagi peserta didik dalam proses pembelajaran daripada guru (fasilitator). 
Prosesnya, peserta didik mencocokkan informasi baru yang diterima dengan apa 
yang telah diketahui.  
Para ahli konstruktivisme memandang belajar sebagai hasil dari konstruksi 
mental, dimana peserta didik dapat belajar dengan baik jika mampu mengaktifkan 
konstruk pemahaman mereka sendiri
18
.  Oleh karena itu seseorang benar-benar 
hanya akan memahami pengetahuan yang dipelajari, dialami, dan dibentuknya 
sendiri. Sebagai suatu teori belajar, pembelajaran konstruktivisme memiliki ciri-
ciri sebagai berikut : 
a. Menekankan pada proses belajar, bukan mengajar. 
b. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar peserta didik. 
c. Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin 
dicapai. 
d. Belajar merupakan suatu proses, bukan menekankan pada hasil. 
e. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami kepada peserta didik. 
f. Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman peserta 
didik. 
g. Mendasarkan proses belajar pada prinsip-prinsip teori kognitif. 
h. Menekankan pentingnya “bagaimana” peserta didik belajar. 
i. Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi. 
j. Saling mendukung terjadinya belajar kooperatif. 
k. Melibatkan peserta didik dalam situasi dunia nyata. 
l. Menekankan pentingnya konteks dalam belajar. 
m. Memberikan keyakinan dan sikap peserta didik dalam belajar. 
n. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan 




Ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan di atas, secara 
jelas menggambarkan seperti apa bentuk pembelajaran yang  konstruktivisme itu. 
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Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang 
berlangsung menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik. Posisi peserta didik 
dalam pembelajaran adalah subyek aktif, bukan obyek atau subyek pasif yang 
menerima begitu saja alih pengetahuan dari guru.  
Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan di 
atas, berikut ini dipaparkan penerapannya di kelas sebagai berikut : 
a. Mendorong kemandirian dan inisiatif peserta didik dalam belajar. 
b. Guru mengajukan pertanyaan terbuka, dan memberikan kesempatan beberapa 
waktu kepeda peserta didik untuk merespon. 
c. Mendorong peserta didik berpikir tingkat tinggi. 
d. Peserta didik terlibat dalam pengalaman yang menantang 





Bentuk-bentuk penerapan teori belajar konstruktivisme di atas menjadi 
acuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta 
didik terlibat aktif dan dapat belajar dengan baik. Penerapan teori belajar 
konstruktivisme di kelas tersebut, membutuhkan tahapan kegiatan guru dan 
peserta didik dalam pembelajaran yang disebut strategi pembelajaran.  
2. Pengertian Strategi Pembelajaran Generatif 
Strategi pembelajaran merupakan “kendaraan” yang membawa peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai “kendaraan” tentu memerlukan 
berbagai perangkat pendukung agar bisa berjalan dengan optimal dan bahkan 
dapat mencapai tujuan lebih cepat.  
  Strategi pembelajaran secara konseptual merupakan bagian dari kerangka 
kerja pembelajaran.
21
 Jamil Suprihatiningrum merumuskan strategi pembelajaran 
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sebagai pokok tindakan yang akan digunakan untuk memilih metode 
pembelajaran
22
. Lebih lanjut Muhammad Yaumi mengelompokkan strategi 
pembelajaran dalam dua cakupan: Strategi pembelajaran makro dan strategi 
pembelajaran mikro. Strategi pertama (makro) menekankan pada pemilihan dan 
penempatan konten, komponen belajar, pengelompokan peserta didik, struktur 
pelajaran, dan media yang digunakan, sedangkan strategi yang kedua (mikro) 
menekankan pada aktivitas pembelajarannya (metode)
23
.  
 Berdasarkan rumusan strategi pembelajaran tersebut dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran adalah rangkaian kegiatan pembelajaran termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya, misalnya media, alat, 
dan sumber belajar, termasuk lingkungan belajar yang secara efektif digunakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan 
komponen yang menyatu dalam pelaksanaan pembelajaran karena merupakan 
acuan kegiatan guru dan peserta didik dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, pemilihan strategi pembelajaran perlu mempertimbangkan 
tujuan yang ingin dicapai, bahan dan materi pembelajaran, kondisi peserta didik, 
dan juga faktor lainnya, seperti keefektifan dan efisensinya. Penting untuk 
diperhatikan bahwa tidak semua strategi pembelajaran cocok untuk semua mata 
pelajaran, bahkan dalam satu mata pelajaran yang terdiri atas beberapa materi 
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pokok, strategi pembelajaran yang cocok digunakan untuk materi tertentu belum 
tentu berhasil diterapkan pada materi pelajaran lainnya.  
Wina Sanjaya menetapkan tiga prinsip penggunaan strategi pembelajaran, 
sebagai berikut : 




Tujuan pembelajaran merupakan prinsip pertama yang harus diperhatikan 
oleh guru, karena pemilihan strategi pembelajaran dilakukan untuk mempermudah 
pencapaian tujuan pebelajaran. Selain itu guru juga perlu memerhatikan aktivitas 
peserta didik dalam belajar, baik aktivitas fisik maupun aktivitas mental. Secara 
khusus dalam pengelolaan pembelajaran ada lima prinsip khusus yang mesti 
diperhatikan yaitu: 
a. Interaktif, 
b. Inspiratif,  
c. Menyenangkan, 
d. Menantang, dan 
e. Memotivasi.25 
Kelima prinsip khusus strategi pembelajaran sejatinya menjadi corak yang 
mewarnai proses pembelajaran yang berlangsung. Sehingga strategi pembelajaran 
dikembangkan dengan memerhatikan prinsip-prinsip tersebut, dan guru 
merancang strategi pembelajaran dengan kegiatan yang interaktif, inspiratif, 
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menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk membentuk 
pengetahuannya sendiri. 
Salah satu strategi pembelajaran yang berpijak pada teori belajar 
konstruktivisme adalah strategi pembelajaran generatif. Strategi pembelajaran ini 
dikembangkan oleh Merlin C. Wittrock.
26
 Pembelajaran generatif (generative 
learning) merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan dari teori belajar 
konstruktivisme. Generatif secara literal berarti menerangkan dengan kaidah 
berupa pemberian struktur kalimat.
27
 Esensi pembelajaran generatif menurut 
Merlin C. Wittrock adalah peserta didik secara aktif dan dinamis menyeleksi 
peristiwa-peristiwa kemudian memberi arti dengan membangun hubungan antara 
informasi baru dengan informasi dan konsepsi sebelumnya. Pemahaman adalah 
hasil dari proses menghubungkan antara konsep dengan pengalaman atau 
informasi sebelumnya dengan informasi baru yang dipelajarinya
28
. Pembelajaran 
generatif menekankan peran penting dari (1) kognisi, (2) pengetahuan sebelumnya, 
(3) mentransfer, dan (4) generasi dalam belajar manusia.
29
 Intisari dari 
pembelajaran generatif otak peserta didik secara aktif mengkonstruksi interpretasi 
dari informasi kemudian membuat kesimpulan.
30
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Pembelajaran generatif mengajarkan metode yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan mental saat belajar, seperti membuat pertanyaan, kesimpulan 
dan analogi terhadap pelajaran.
31
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
generatif menekankan pada proses dan bersifat student centered (berpusat pada 
peserta didik). Kalimat kunci dari pembelajaran generatif adalah peserta didik 
terlibat aktif menghubungkan ide-ide baru dengan pengetahuan (struktur kognitif) 
yang dimiliki peserta didik. Konstruksi pengetahuan dari proses tersebut 
digunakan untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran (tahap 
kreativitas), setelah proses ini dilewati, konstruksi pengetahuan yang telah teruji 
akan masuk dalam memori jangka panjang peserta didik. Strategi pembelajaran 
generatif merupakan salah satu strategi pembelajaran yang berusaha menyatukan 
gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuan yang dimiliki oleh peserta 
didik.
32
 Senada dengan itu, dalam buku Teori Belajar dan Pembelajaran oleh 
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 
generatif menekankan pada adanya integrasi yang aktif antara materi atau 
pengetahuan yang baru diperoleh dengan skemata.
33
 Kata kunci dari kedua 
definisi strategi pembelajaran generatif tersebut adalah penyatuan/integrasi konsep 
dengan skemata. 
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 Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran 
generatif berorientasi pada peserta didik, sehingga pembelajaran generatif  
menempatkan peserta didik sebagai subyek aktif membangun ide, membentuk 
makna, dan membentuk pengetahuannya sendiri. 
Pembelajaran dengan menggunakan strategi tersebut dirancang sedemikian 
rupa untuk mendorong peserta didik menjadi pelakon utama dalam proses 
pembelajaran. Di samping itu, kegiatan pembelajaran bukan merupakan proses 
memindahkan pengetahuan guru terkait konsep yang dipelajari ke dalam benak 
peserta didik. Tetapi peserta didiklah yang membangun sendiri pengetahuannya. 
Langkah-langkah pembelajaran terutama pada kegiatan awal guru dikemas secara 
kreatif untuk mampu menggali konsep awal yang dimiliki peserta didik. Artinya 
pembelajaran berawal apa yang diketahui peserta didik terkait materi yang akan 
dipelajari.   
3. Tahapan Strategi Pembelajaran Generatif 
Sintaks strategi pembelajaran generatif meliputi kegiatan orientasi-
motivasi, pengungkapan ide-konsep awal, tantangan, aplikasi, rangkuman, 
evaluasi dan refleksi.
34
 Sedangkan dalam buku Strategi Pembelajaran Inovatif 
Kontemporer oleh Made Wina dirumuskan empat tahapan strategi pembelajaran 
generatif, yaitu: pendahuluan/eksplorasi, pemfokusan, tantangan/pengenalan 
konsep, dan penerapan konsep.
35
  Tahapan strategi pembelajaran generatif yang 
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kemudian dipilih adalah yang terdapat dalam buku Made Wena. Berikut ini 
penjelasan mengenai tahapan strategi pembelajaran tersebut : 
a. Pendahuluan/eksplorasi 
Tahap pendahuluan merupakan tahap awal dari kegiatan pembelajaran 
dalam strategi pembelajaran generatif, di mana guru memberikan dorongan bagi 
peserta didik untuk mengemukakan pendapat atau ide. Tahap awal ini sangat 
penting, karena mempengaruhi keberhasilan tahap berikutnya. 
Menurut Made Wena, peserta didik diberi stimulus untuk berpikir kritis 
dan mengkaji fakta, dan memusatkan pikiran terhadap permasalahan yang akan 
dipecahkan.
36
 Pemberian stimulus di awal kegiatan pembelajaran bertujuan untuk 
membangkitkan keingintahuan peserta didik terhadap konsep yang akan dipelajari. 
Sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan keterlibatan aktif peserta didik 
untuk menjawab keingintahuannya tersebut. 
b. Pemfokusan 
Tahap kedua yaitu kegiatan pemfokusan, pada tahap ini peserta didik 
menguji hipotesisi melalui kegiatan laboratorium atau model pembelajaran lain.
37
 
Pengujian hipotesis menjadi bagian dari tahap pemfokusan di mana peserta didik 
melakukan dengan caranya sendiri, artinya langkah-langkah kerja atau prosedur 
kegiatan dirumuskan sendiri oleh peserta didik, bukan oleh guru. Dengan 
demikian peserta didik dapat menyelesaikan tugas dengan cara yang disenanginya 
atau dikuasainya. 
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c. Tantangan/pengenalan konsep 
Tahap tantangan atau pengenalan konsep, kegiatan peserta didik adalah 
menuliskan temuan dalam lembar kerja, kemudian melakukan presentasi dan 
diskusi.
38
 Tahapan ini menjadi sangat penting karena peserta didik melakukan 
proses berbagi pengalaman dan bertukar ide dari kegiatan sebelumnya, untuk 
mendapatkan kesimpulan, dan juga pemantapan konsep. Ketika konsep baru 
tersebut sesuai dengan hasil uji pada kegiatan sebelumnya atau sesuai dengan 
data-data dikehidupan nyata maka akan terjadi pemantapan konsep atau penetapan 
konsep baru.  
d. Penerapan konsep 
Tahap terakhir adalah penerapan konsep, peserta didik diajak memecahkan 
masalah dengan konsep barunya, pemberian tugas proyek, dan memperbanyak 
latihan soal akan membuat peserta didik semakin memahami konsep, dan pada 
akhirnya konsep yang dipelajari akan masuk dalam memori jangka panjang, ini 
berarti tingkat retensi peserta didik semakin baik.
39
 
Inti kegiatan pada tahap penerapan konsep di atas adalah penyelesaian 
masalah melalui diskusi kelas. Selain itu pemberian tugas dan latihan soal 
dibutuhkan agar peserta didik dapat lebih memahami konsep yang dipelajari. 
Selain itu, tahapan penerapan konsep dengan diskusi dan presentasi yang 
menggunakan metode yang tepat sesuai dengan karakteristik strategi 
pembelajaran generatif ini diharapkan dapat meningkatkan daya ingat peserta 
didik. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Generatif 
Sebagai sebuah strategi pembelajaran, tentu strategi ini dapat diterapkan di 
kelas. Namun strategi pembelajaran generatif ini memiliki kelebihan kekurangan. 
Berikut ini disajikan kelebihan strategi pembelajaran generatif, yaitu : 
a. Memberi kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk mengungkapkan 
ide, pendapat, dan pemahamannya terhadap konsep. 
b. Melatih peserta didik mengomunikasikan konsep. 
c. Melatih peserta didik menghargai gagasan lain. 
d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk peduli terhadap konsepsi 
awalnya. 
e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri. 
f. Dapat menciptakan suasana kelas yang aktif karena peserta didik 
membandingkan gagasannya dengan gagasan peserta didik lain. 
g. Guru mengajar menjadi kreatif dalam mengarahkan peserta didik untuk 
mengkonstruksi konsep yang dipelajari. 





Delapan kelebihan dari strategi pembelajaran generatif yang dikemukakan 
di atas, memang tidak hanya menjadi ciri khas strategi pembelajaran generatif, 
namun strategi pembelajaran lain juga memilikinya, misalnya butir pertama. 
Namun secara utuh dan secara keseluruhan kelebihan tersebut menggambarkan 
ciri khas strategi pembelajaran generatif sebagai sebuah strategi pembelajaran 
yang berpijak pada teori belajar konstruktivisme.  
Selain kelebihan, terdapat pula kelemahan atau kekurangan dari strategi 
pembelajaran generatif. Hal ini lumrah, karena setiap produk pemikiran dan karya 
manusia tentu memiliki kekurangan disamping kelebihannya. Termasuk strategi 
pembelajaran yang dimunculkan oleh para ahli, meskipun strategi tersebut 
berangkat dari landasan teori yang terbilang mapan, namun ketika bersentuhan 
                                                          
40





dengan praktik di dunia nyata, dalam proses pembelajaran misalnya maka akan 
didapati kekurangan, yaitu: 
a. Peserta didik yang pasif merasa diteror untuk mengonstruksi konsep 
b. Membutuhkan waktu yang lama 





Berdasarkan kekurangan strategi pembelajaran generatif di atas, dapat 
dilihat bahwa masalahnya terletak pada kesiapan mental dan kognitif peserta didik, 
waktu yang dibutuhkan, serta kemampuan guru. Dengan demikian kekurangannya 
tidak terletak pada konsep yang terkandung dalam strategi pembelajaran generatif, 
tetapi pada aspek perencanaan dan pelaksanaannya. Hal itu kembali berpulang 
bagaimana guru mampu mempersiapkan dan mengondisikan, juga mengorganisasi 
pembelajaran. Sehingga peserta didik secara mental merasa siap dan nyaman 
dengan penerapan strategi pembelajaran generatif. Namun perlu digaris bawahi, 
bahwa membantu peserta didik untuk mengonstruksi pembelajarannya tidak serta 
merta akan berhasil, apalagi jika peserta didik telah terbiasa menerima apa yang 
disajikan oleh guru, dan tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga untuk 
membantu peserta didik secara mandiri menginstruksi pengetahuannya memang 
membutuhkan waktu yang lebih lama.  
B. Strategi Pembelajaran Siklus 
1. Landasan Konsep Strategi Pembelajaran Siklus 
Strategi pembelajaran siklus merupakan strategi yang berdasar pada teori 
belajar berbasis konstruktivisme Piaget. Teori belajar Piaget menyatakan bahwa 
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belajar merupakan pengembangan aspek kognitif yang meliputi struktur, isi, dan 
fungsi. Struktur yang dimaksud disini menurut Piaget dalam buku Ngalimun 
adalah  organisasi mental tingkat tinggi yang dimiliki individu (peserta didik) 
untuk memecahkan masalah. Isi adalah perilaku khas individu dalam merespon 




Struktur, isi dan fungsi kognitif menurut Piaget di atas merupakan satu 
kesatuan yang dapat dikembangkan melalui proses belajar. Kemampuan individu 
dalam merespon dan menghadapi masalah dengan baik adalah cerminan dari 
berkembangnya fungsi intelektual individu. 
Unsur-unsur teori belajar Jean Piaget tersebut diimplementasikan oleh 
Robert Karplus dalam strategi pembelajaran di mana peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan dan mengakomodasi konsep 
dengan cara mengembangkan konsep, mengorganisasi, dan menghubungkan 
konsep baru dengan menggunakan atau memperluas konsep yang dimiliki untuk 
menjelaskan fenomena yang berbeda.
43
 
  Pengembangan yang dilakukan Karplus kemudian dikenal sebagai strategi 
pembelajaran siklus (daur belajar dengan tahapan kegiatan pembelajaran), yang 
banyak digunakan dalam bidang sains atau mata pelajaran sains, seperti mata 
pelajaran IPA. Strategi pembelajaran siklus sebagaimana halnya strategi 
pembelajaran generatif berangkat dari teori belajar konstruktivisme.  
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  Mengenai teori konstruktivisme terhadap implementasinya dalam 
pembelajaran, Ngalimun menjelaskannya dengan mengutip pendapat dari Hudojo 
bahwa implementasi siklus belajar atau learning cycle (LC) dalam pembelajaran 
sesuai dengan pandangan kontruktivis, yaitu: 
a. Siswa belajar secara aktif. Siswa mempelajari materi secara bermakna dengan 
bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman siswa. 
b. Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki siswa. Informasi 
baru yang dimiliki siswa berasal dari interpretasi individu. 





 Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran 
siklus atau learning cycle berbasis pada pendekatan konstruktivistik, dengan 
demikian pembelajaran dengan strategi ini berpola student-centered atau berpusat 
pada peserta didik secara aktif melakukan proses atau aktivitas pembelajaran 
dengan cara menggali pengalaman mereka, kemudian mengaitkannya dengan 
konsep yang mereka pelajari. Melalui proses ini peserta didik mengembangkan 
kemampuan bernalar mereka untuk mengkaji konsep, mengembangkan, 
mengorganisasi, menghubungkan konsep baru atau memperluas konsep untuk 
selanjutnya peserta didik diharapkan dapat menjelaskan fenomena-fenomena yang 
berbeda berdasarkan pada konsep atau materi yang telah dan sedang dipelajarinya. 
2. Pengertian Strategi Pembelajaran Siklus 
Strategi pembelajaran siklus (learning cycle) merupakan strategi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana tahapan-tahapan kegiatan 
pembelajaran diatur sedemikian rupa untuk membangkitkan minat dan 
keingintahuan peserta didik terhadap pembelajaran. Strategi pembelajaran siklus 
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memberi kesempatan peserta didik untuk mengungkapkan konsepsi pengetahuan 
sebelumnya, berdebat yang diharapkan dapat mengembangkan pola penalaran 
mereka.
45
 Strategi pembelajaran siklus merupakan rangkaian fase-fase kegiatan 
belajar yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai 
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan  berperan aktif. 
46
  
Proses pembelajaran berupaya mengembangkan daya nalar peserta didik 
melalui kegiatan belajar yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menggali dan memperkaya konsep-konsep yang dipelajari dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Sebagaimana dipahami bahwa setiap peserta didik memiliki skema atau 
konsepsi awal dalam dirinya yang terbentuk sejak ia lahir dan mengalami 
perkembangan seiring proses belajar yang dilewatinya. Maka pembelajaran 
dengan strategi pembelajaran siklus dilakukan dengan mengungkapkan konsepsi 
awal peserta didik terkait materi pelajaran. Pengungkapan konsepsi awal tersebut 
dilakukan pada tahap awal kegiatan pembelajaran, sehingga dengan demikian 
peserta didik lebih mudah menerima pengetahuan/materi baru. Pembelajaran 
siklus memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membentuk pengetahuan 
dan pengalaman dengan terlibat aktif mempelajari materi pelajaran baik secara 
individu maupun dengan berkelompok. 
Istilah siklus juga dapat ditemukan dalam fase penelitian tindakan kelas, 
namun pembelajaran siklus dalam konteks ini adalah sebuah strategi pembelajaran 
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yang berisi rangkaian kegiatan guru dan peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan bernalar peserta didik, memperkaya konsep dan pengetahuan peserta 
didik dengan cara peserta didik terlebat aktif dalam mempelajari materi pelajaran.  
3. Tahapan Strategi Pembelajaran Siklus 
Strategi pembelajaran siklus yang diperkenalkan oleh Robert Karplus 
dalam Science Curriculum Improvement Study (SCIS), pada mulanya terdiri atas 
tiga tahap, yaitu : exploration, concept introduction, dan concept application.
47
 
Selanjutnya Robert Bybee mengembangkan tahapan pembelajaran siklus dalam 5 
fase yang disingkat dengan 5e (engage, explore, explain, elaborate, and 
evaluate).
48
 Fase strategi pembelajaran siklus yang dikembangkan oleh Roger 
Bybee tersebut kemudian jamak digunakan dalam pembelajaran. Fase engage atau 
pembangkitan minat merupakan tahapan pertama dalam pembelajaran yang 
didesain untuk membangkitkan minat dan keingintahuan peserta didik dengan 
menautkan konsep yang dipelajari dengan pengetahuan awal peserta didik. Fase 
pertama tersebut lazimnya dalam langkah-langkah pembelajaran dikenal dengan 
kegiatan awal yang berisi kegiatan apersepsi. Fase ini berperan penting bagi 
keberhasilan fase selanjutnya, karena pada fase inilah keaktifan peserta didik 
dimunculkan oleh guru, sehingga kegiatan pembelajaran berikutnya peserta didik 
dapat berperan aktif. Jika keaktifian peserta didik telah terbangun maka guru 
dapat lebih mudah memfasilitasi peserta didik untuk belajar. 
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Tahapan kedua atau siklus kedua adalah eksplorasi, kegiatan peserta didik 
pada tahap ini adalah menggali informasi terkait topik yang dipelajari dari sumber 
belajar yang disediakan oleh guru. Peserta didik difasilitasi untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Siklus kedua ini dalam Made Wena berisi kegiatan 
kelompok untuk menggali/mengamati konsep yang dipelajari kemudian membuat 
prediksi, dan menguji hipotesis
49
 Inti dari kegiatan pembelajaran pada tahap ini 
adalah untuk mengecek pengetahuan peserta didik. Apakah pengetahuan tersebut 
benar atau salah. 
Siklus ketiga adalah penjelasan, siklus ini adalah kelanjutan dari siklus 
kedua, dimana peserta didik didorong untuk menjelaskan konsep yang ditemukan 
dengan berdikusi.
50
 Tahap penjelasan merupakan kegiatan kelompok dengan 
berdiskusi,  debat, dan melakukan presentasi dalam rangka membuktikan konsep 
yang ditemukan atau dipelajari oleh peserta didik. 
Siklus keempat adalah elaborasi, tahap ini adalah penerapan konsep, di 
mana peserta didik melakukan kegiatan percobaan untuk memecahkan masalah.
51
 
Kegiatan pembelajaran pada tahap ini bersifat praktikum dengan karakteristik 
masing-masing mata pelajaran.  
Siklus terakhir adalah evaluasi, pada tahap ini peserta didik mengevaluasi 
pemahaman atau kemajuan belajarnya serta mengambil kesimpulan. 
52
 Tahap 
evaluasi merupakan kegiatan menilai kemajuan belajar peserta didik oleh guru, 
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pada tahap ini juga peserta didik melakukan proses refleksi terkait pemahaman 
mereka. 
Kelima siklus belajar dalam strategi pembelajaran siklus berisi kegiatan 
guru dan peserta didik di mana guru berperan sebagai penyedia dan fasilitator 
sedangkan peserta didik adalah subyek aktif dalam proses pembelajaran. 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Siklus 
Strategi pembelajaran siklus dalam penerapannya memiliki kelebihan 
(paling tidak) dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
Adapan kelebihan strategi ini adalah : 
1. Meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik dilibatkan secara aktif 
dalam pembelajaran 
2. Peserta didik dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh orang lain 
3. Peserta didik mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil dan 
berguna 
4. Pembelajaran menjadi lebih bermakna.53 
 
Kelebihan strategi pembelajaran di atas, tidak hanya akan berdampak 
sementara bahwa tujuan pembelajaran, akan tetapi pembelajaran dapat bermanfaat 
bagi peserta didik, misalnya potensi peserta didik dapat berkembang. Selain itu 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena peserta didik tidak semata-mata 
menerima transfer informasi dari guru, tetapi mengembangkan kemampuan 
bernalar mereka, dimana proses itu dapat berkembang dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran siklus. 
 Sebaliknya, strategi pembelajaran siklus juga memiliki kelemahan yang 
akan memengaruhi proses pembelajaran, sekaligus menghambat tercapainya 
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tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kelemahan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
a. Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 
langkah-langkah pembelajaran 
b. Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran 
c. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi 





 Kekurangan atau kelemahan dalam penerapan strategi pembelajaran siklus 
tersebut sebagian besar dipengaruhi oleh faktor guru, baik yang terkait dengan 
penguasaan materi, kreativitas guru, juga keterampilan guru dalam mengelola 
kelas. Selain lebih banyaknya waktu yang diperlukan untuk mempersiapkan dan 
melaksanakan pembelajaran siklus tersebut. 
 Penerapan strategi pembelajaran siklus di kelas memerlukan kesiapan guru 
baik pada penguasaan strategi, materi, penguasaan kelas, peserta didik, serta 
kesiapan mental guru itu sendiri. Karena sebagus apapun strategi pembelajaran 
dalam tataran toerinya, tidaklah menjadi jaminan strategi pembelajaran tersebut 
akan berhasil diterapkan, kuncinya berpulang kepada guru sebagai fasilitator yang 
membantu peserta didik belajar. 
C. Retensi Peserta Didik 
Retensi atau daya ingat (penyimpanan informasi dalam memori) terkait 
dengan teori pemrosesan informasi dalam teori belajar kognitivisme. Penyelidikan 
tentang tingkat kekuatan ingatan tersebut dilakukan oleh Recht dan Leslie 
terhadap kelompok peserta didik di sekolah menengah. Penelitian mereka 
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menemukan fakta bahwa daya ingat peserta didik sangat dipengaruhi oleh 




Retensi sebagai tahapan dalam sistem memori (penyimpan informasi) 
merekan level penting dalam proses belajar. Karena keberhasilan sebuah proses 
pembelajaran dalam aspek kognitifnya tidak diukur seberapa banyak informasi 
atau pengetahuan mampu disimpang oleh otak, tetapi seberapa banyak informasi 
mampu diingat oleh otak peserta didik. Karenanya, ketika informasi kemudian 
diserap, dan simpan dalam memori. Maka pekerjaan memori belumlah selesai, 
karena informasi yang tersimpan tersebut akan memasuki tahap pemanggilan 
kembali. Tahap pemanggilan kembali tersebut akan berhasil dilakukan jika daya 
ingat peserta didik terhadap informasi kuat, daya ingat tidaklah bersifat permanen. 
Namun kemampuan memori otak dalam menyimpan dan mengeluarkan informasi 
tersebut bisa terus berkurang seiring waktu dan faktor lain yang memangaruhinya. 
Pada titik inilah, diperlukan upaya atau cara yang tepat untuk dapat menguatkan 
daya ingat atau retensi. 
1. Pengertian Retensi 
Retensi atau daya ingat adalah tersimpannya informasi dari waktu ke 
waktu ke dalam memori, yang dapat dimunculkan kembali sewaktu-sewaktu jika 
dibutuhkan.
56
 Retensi adalah bertahannya materi yang dipelajari (tidak 
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 Retensi atau daya ingat adalah bertambahnya simpanan materi 
dalam memori, serta meningkatknya kemampuan menghubungkan materi dengan 
situasi yang sedang dihadapi.
58
 Retensi adalah penyimpanan informasi ke dalam 
sistem ingatan yang dapat dipanggil ulang ketika diperlukan atau diinginkan.
59
 
Retensi atau ingatan menurut Coon dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni 
adalah sebuah sistem aktif yang menyimpan, menerima, dan mengeluarkan 
kembali informasi yang telah diterima.
60
 
 Berdasarkan definisi retensi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa : 
a. Retensi adalah daya ingat  
b. Retensi adalah proses penyimpanan informasi kedalam memori 
c. Retensi kemampuan untuk menampilkan kembali informasi yang tersimpan 
dalam memori apabila diperlukan. 
 Retensi belajar adalah perwujudan dari kegiatan belajar, dengan demikian 
retensi peserta didik adalah bertahannya materi pelajaran dalam memori jangka 
panjang peserta didik yang ditandai dengan kemampuan menjawab pertanyaan 
atau tes kapan saja bila diperlukan. 
  Retensi adalah fase yang dapat ditemukan dalam teori belajar sosial Albert 
Bandura, ia berpandangan bahwa individu mengembangkan tingkah laku positif 
dengan meniru tingkah laku yang diterima masyarakat, salah satu konsep utama 
dalam teori ini adalah fase belajar yang terdiri atas 4 fase : atensi, retensi, 
                                                          
57
Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar & Pembelajaran, h. 128. 
58
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 97. 
59
Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, h. 24. 
60





reproduksi, dan motivasi. Pada fase retensi subyek memperhatikan tingkah laku 
orang lain dan memberi kode dalam sistem ingatannya, sehingga informasi itu 
dapat dimunculkan kembali bila diperlukan atau dibutuhkan
61
. 
  Aspek penting dalam penyimpanan informasi ke dalam memori menurut 
Albert Bandura di atas adalah pemberian kode dalam sistem ingatan. Peranan 
kata-kata, nama-nama, kata kunci dalam proses ini sangat penting. Artinya, proses 
penyimpanan informasi memerlukan penamaan, pembuatan semacam “folder” 
bernama yang dapat diorganisasi dalam memori, sehingga proses pemanggilan 
kembali ingatan ketika diperlukan dapat lebih mudah dilakukan. 
   Retensi atau daya ingat merupakan fase tindakan belajar yang bertitik 
tolak dari model pemrosesan informasi Robert Gagne. Retensi menurut Gagne 
dalam Ratna Wilis Dahar adalah proses pemindahan informasi baru dari memori 
jangka pendek ke memori jangka panjang. Proses ini dapat diperoleh melalui 
pengulangan kembali, praktik, elaborasi, dan lain-lain.
62
 Penyimpanan memori 
atau ingatan dalam pandangan Gagne tidak melalui proses instan, upaya 
melekatkan informasi dalam ingatan di antara informasi-informasi lain yang 
berjejal masuk ke dalam memori memerlukan metode yang dapat melancarkan 
retensi. Salah satu hal yang penting dilakukan adalah perlunya pengulangan-
pengulangan dalam pembelajaran.  Lebih lanjut Gagne memasukkan retensi dalam 
kejadian instruksional berdasarkan analisisnya terhadap tindakan-tindakan belajar. 
  Retensi sebagai bagian dari pemrosesan informasi dalam memori 
merupakan kinerja otak yang menggunakan proses berpikir, informasi yang 
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berada dalam ruang kerja otak atau sementara dalam proses dipikirkanlah yang 
aktif. Sementara informasi lain yang tak tersentuh proses berpikir akan berada 
dalam kondisi tidak aktif.  Proses mengaktifkan memori tersebut akan 
berlangsung lebih efektif jika informasi yang berada dalam memori memiliki 
keterkaitan dengan informasi lain. 
 Retensi dapat diukur dengan dua cara, yaitu melalui metode mengenal 
kembali, dan metode mengingat kembali.
63
 Metode mengenal kembali dalam 
bentuk tes berupa pilihan ganda dengan beberapa kemungkinan jawaban yang 
tersedia, sedangkan metode mengingat kembali berupa tes uraian. Kedua jenis 
metode tersebut berfungsi mengukur sejauh mana retensi seseorang terkait dengan 
kemampuan kognitif.   
2. Jenis-Jenis Retensi 
Retensi atau atau penyimpanan memori terdiri atas tiga tahap, yaitu : 
ingatan sensorik, ingatan pendek, dan ingatan jangka panjang. Berikut ini akan 
diuraikan jenis-jenis penyimpanan ingatan sebagai berikut : 
a. Ingatan sensorik, merupakan penyimpanan informasi melalui apa yang 
didengar dan dilihat, bersifat sementara, karena informasi akan diteruskan ke 
memori jangka pendek setelah melalui pemilahan informasi.
64
 
b. Ingatan jangka pendek, merupakan penyimpanan informasi bersifat sementara 
serta dengan kapasitas memori yang terbatas.
65
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c. Ingatan jangka panjang, ingatan yang bersifat permanen dan terdiri dari 
informasi penting yang diteruskan dalam memori jangka pendek.
66
 
 Ketiga jenis penyimpanan informasi tersebut terkait erat dengan retensi 
(daya ingat), karena daya ingat merupakan hasil dari proses penyimpanan 
informasi yang dimulai dari seleksi informasi yang tidak penting (ingatan sensori), 
yang kemudian diteruskan ke dalam memori jangka pendek, kemudian 
selanjutnya disimpan secara permanen dalam memori jangka panjang. 
Bertahannya informasi dalam memori jangka panjang tersebut itulah yang 
kemudian dikenal dengan istilah retensi. 
 Retensi dalam ingatan atau memori merupakan bagian dari fungsi 
menyimpan (retention) menyimpan berarti melekatkan informasi dalam memori 
sehingga bertahan lama atau mengendap. Fungsi menyimpan (retention) dalam 
memori membutuhkan jejak-jejak memori (memory traces) agar informasi yang 
dipelajari atau dipersepsi dapat ditimbulkan kembali.
67
 
 Jejak memori inilah yang membantu ingatan dapat dipanggil atau 
ditimbulkan kembali jika diperlukan, namun jejak memori tersebut juga dapat 
hilang dari ingatan atau mengalami kelupaan seiring waktu. Sehingga untuk 
menguatkan daya ingat diperlukan cara tertentu sehingga informasi yang 
tersimpan dalam ingatan dapat bertahan lama atau tidak terlupakan. 
3. Cara Meningkatkan Retensi Peserta Didik 
  Retensi atau penyimpanan informasi merupakan fungsi kedua dari 
memori/ingatan. Apa yang dipelajari oleh peserta didik akan di proses dalam 
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ruang penyimpanan memori. Persoalannya adalah apakah informasi dapat 
tersimpan dengan baik, sehingga pada suatu waktu dapat ditimbulkan kembali 
apabila dibutuhkan. 
  Informasi yang tersimpan seiring waktu akan mengalami perubahan 
bahkan hilang dari memori. Hilangnya informasi dari memori tidak berarti 
informasi tersebut telah tidak ada dalam memori, namun petunjuk untuk 
membangkitkan ingatan itulah yang tidak diketemukan sehingga informasi 
tersebut tidak dapat dimunculkan ketika dibutuhkan. 
  Bimo Walgito menuliskan bahwa bertahannya informasi dalam memori 
dpengaruhi oleh interval atau jarak waktu antara memasukkan atau mempelajari 
dan menimbulkan kembali apa yang dipelajari itu.
68
 Interval terdiri dari dua 
bentuk, yaitu : 
a. Lama interval atau lamanya waktu pemasukan bahan sampai ditimbulkannya 
kembali bahan itu. Makin lama intervalnya, makin menurun kekuatan retensi. 
b. Isi interval, aktivitas-aktivitas yang terdapat atau mengisi interval.69 
Kedua jenis interval tersebut memengaruhi kekuatan retensi atau daya 
ingat, semakin lama interval antara masuknya informasi kedalam memori dengan 
waktu ditimbulkan kembali semakin besar kemungkinan ingatan mengalami 
perubahan, bahkan berkurang. Sementara isi interval terkait aktivitas lain yang 
dapat memengaruhi retensi. Misalnya peserta didik mempelajari materi lain yang 
dapat menyebabkan materi pelajaran sebelumnya terlupakan. Contoh lain, 
seseorang penghapal al-Qur’an akan mengurangi aktivitas yang dapat 
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memengaruhi daya hapalnya, seperti banyak menonton acara televisi yang tak 
bermanfaat.  
Daya ingat dapat dikuatkan dengan memperhatikan prinsif-prinsif daya 
ingat, menurut Erwin Kurnia Wijaya, terdapat 6 prinsip yang harus diperhatikan 
terkait dengan penguatan daya ingat/retensi, yaitu : 
a. Prinsip gambar; terkait dengan visualisasi informasi, dengan gambar otak akan 
mampu mengimajinasikan dan menyimpannya dengan baik dalam memori. 
b. Prinsip asosiasi multi indrawi; terkait dengan pelibatan semua unsur indrawi 
seperti penglihatan, pendengaran, sentuhan, rasa, atau gerakan secara 
bersamaan. Keterlibatan sebanyak mungkin alat indra akan memudahkan 
informasi tersimpan dalam ingatan. 
c. Prinsip pengulangan; berfungsi menyegarkan kembali ingatan, apa yang 
dipelajari membutuhkan pengulangan kembali secara berkala sehingga 
kemampuan daya ingat tetap baik. 
d. Prinsip awal dan akhir; prinsip ini terkait dengan apa yang dipelajari dibagian 
awal dan dibagian akhri, karena otak cenderung akan lebih mengingat 
informasi pada bagian awal dan akhir. 
e. Prinsip keunikan; prinsip ini menjelaskan bahwa segala sesuatu akan lebih 
mudah diingat jika memiliki perbedaan yang khas, menonjol dan tidak biasa. 
f. Prinsip keterkaitan pribadi dan emosional; informasi yang berhubungan dengan 





Prinsip-prinsip daya ingat yang dipaparkan di atas dapat dijadikan acuan 
bagi guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran yang memudahkan peserta 
didik memiliki daya ingat yang kuat terhadap materi atau konsep yang dipelajari. 
Prinsip-prinsip tersebut memiliki implikasi langsung terhadap komponen-
komponen strategi pembelajaran seperti materi ajar, media, metode, sarana, dan 
kegiatan pembelajaran. Misalnya prinsip gambar, berarti guru dituntut menyajikan 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang berorientasi visual, 
tidak melulu tulisan atau suara. Dengan gambar kemampuan imajinasi dan 
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berpikir peserta didik akan lebih berkembang karena gambar akan memberi 
stimulasi yang kebih kuat kepada otak untuk berpikir. Prinsip yang sedikit 
berbeda namun penting adalah prinsip keenam (prinsip keterkaitan pribadi dan 
emosional), prinsip ini terkait dengan ranah afeksi. Peserta didik akan lebih aktif 
dan bersemangat dalam proses pembelajaran jika secara mental siap dan nyaman, 
dan mereka memahami apa manfaat materi pelajaran tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya, materi toleransi dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas XI semester genap Sekolah Menengah Atas idealnya disajikan 
secara kontestual, di mana peserta didik diajak berbagi pengalaman terkait dengan 
praktek toleransi dalam keluarga, lingkungan pergaulan dan lingkungan sekolah.  
Lebih lanjut terkait meningkatkan daya ingat,  Ricky Arnold Nggili 
mengemukakan bahwa retensi belajar dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu : hal-hal 
yang dipelajari pada permulaan, belajar melebihi penguasan, dan pengulangan 
dengan interval waktu .
71
 Retensi atau daya ingat peserta didik dapat dilancarkan 
dengan menyusun kegiatan awal pembelajaran yang dapat menarik minat belajar. 
Misalnya kegiatan apersepsi dirancang sedemikian rupa untuk membantu peserta 
didik menemukan hubungan materi yang akan dipelajari dengan skemata. 
Selanjutnya proses pembelajaran tidak berhenti pada menguasai materi semata, 
tetapi bagaimana pembelajaran itu menjadi bermakna bagi kehidupan nyata, 
Ketiga adalah pengulangan, sesering mungkin melakukan pengulangan akan 
mampu menyegarkan dan memantapkan informasi ke dalam memori, proses 
pengulangan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara.  
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  Ratna Dahar Wilis mengemukakan bahwa retensi dapat diusahakan dengan 
sesering mungkin mengulangi pelajaran, banyak memberi contoh, atau 
penyusunan materi pelajaran sedemikian rupa, misalnya dengan menggunakan 
bantuan jembatan keledai. Selain itu penggunaan tabel, diagram, dan gambar yang 
menarik dapat dilakukan untuk melancarkan retensi
72
.  
Pengulangan pelajaran bertujuan menyegarkan memori/ingatan sehingga 
informasi bertahan lama dalam memori. Banyak memberi contoh berfungsi 
mengaktifkan koneksi (keterhubungan petunjuk atau jejak memori) dan 
memperkuat kemampuan isyarat yang menjadi pengantar untuk memanggil 
kembali ingatan. Contoh-contoh yang terkait dengan pelajaran misalnya, akan 
mempercepat pemahaman, dan pemahaman akan lebih bertahan lama dalam 
memori dibandingkan konsep tersebut sekedar dihapalkan. 
Konsep Gagne tersebut dapat diterapkan  ke dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, misalnya sub materi al-Qur’an 
membutuhkan pengulangan terkait pemahaman hukum bacaan dari ayat-ayat yang 
disajikan. Selain pengulangan penyajian materi secara visual dengan 
menggunakan media dapat melancarkan proses penyimpanan informasi dalam 
memori peserta didik. 
Selain dengan cara retrieval (pengulangan) di atas, kemampuan daya ingat 
(retensi) dapat dipertahankan dan ditingkatkan dengan cara menghubungkan 
informasi yang akan diingat dengan konteks yang memegang peranan penting. 
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misalnya dengan peristiwa, tempat, nama, dan perasaan tertentu. Serta 
mengorganisasi informasi sedemikian rupa sehingga dapat dingatkan kembali.
73
 
Keterkaitan informasi atau konsep yang dipelajari dengan dunia nyata 
sebagaimana yang dikemukakan di atas memengaruhi kemampuan otak dalam 
mengingat. Materi pelajaran yang kontekstual tentu akan lebih nyata dan memiliki 
kesan atau jejak kuat dalam ingatan, dibanding materi yang tidak dihubungkan 
dengan kehidupan nyata peserta didik. Cara memperkuat ingatan juga adalah 
dengan dengan menyatukan informasi yang dipelajari dalam satu konsep yang 
memiliki petunjuk atau label tertentu. Sebab informasi yang berserak dan 
dipelajari begitu saja akan menyulitkan proses penerimaan dalam memori. 
Misalnya, materi tajwid tentu lebih muda dipelajari ketika dikelompokkan, diberi 
nama, singkatan tertentu. Sehingga otak lebih mudah memproses dan 
menyimpannya, dan lebih mudah dipanggil kembali (diingatkan).  
Retensi peserta didik terhadap mata pelajaran merupakan hasil dari proses 
belajar. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran sejatinya dirancang sedemikian 
rupa dengan pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai, sehingga materi 
pelajaran yang dipelajari dapat bertahan dalam ingatan dalam jangka waktu 
panjang.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa retensi atau daya ingat 
dapat dipertahankan dan ditingkatkan dengan menerapkan cara yang tepat, 
sebaliknya daya ingat akan menurun bahkan informasi tidak bisa dimunculkan 
dalam ingatan seiring waktu. Oleh karena itu untuk mempertahankan dan 
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Landasan Religius dan Yuridis Formal 
 Al-Qur’an dan Hadis 





meningkatkan retensi peserta didik memerlukan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta sesuai dengan karakteristik 
materi pelajaran, serta perbedaan individu peserta didik. 
D. Kerangka Pikir 
Penelitian ini mengkaji retensi peserta didik dengan strategi pembelajaran 
generatif dan siklus pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 























pembelajaran generatif : 




4. Penerapan konsep 
 
Tahapan strategi 
pembelajaran siklus : 






Retensi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 








Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.
74
 Berdasarkan landasan teoritis yang diuraikan sebelumnya, dapat 
dirumuskan hipotesis atau jawaban sementara terhadap permasalahan 
perbandingan retensi peserta didik dengan strategi pembelajaran generatif dan 
siklus, yaitu: 
1. Hipotesis penelitian : 
a. Tidak ada perbedaan retensi antara kelompok peserta didik yang diajar 
dengan strategi pembelajaran generatif dengan kelompok peserta didik 
yang diajar dengan strategi pembelajaran siklus pada mata pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bantaeng. 
b. Ada perbedaan retensi kelompok peserta didik yang diajar dengan 
strategi pembelajaran generatif dengan kelompok peserta didik yang 
diajar dengan strategi pembelajaran siklus pada mata pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bantaeng. 
2. Hipotesis statistik : 
Ho : µ1 = µ2 
Ha  : µ1 ≠ µ2 
Dimana : 
µ1 = Rata-rata retensi peserta didik dengan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran generatif. 
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µ2 = Rata-rata retensi peserta didik  dengan pembelajaran 


























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian  kuantitatif dengan 
metode penelitian eksperimen, penelitian ekperimen merupakan jenis penelitian 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan 
tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.
1
 Metode 
eksperimen memberikan treatment (perlakuan) tertentu pada kelompok kemudian 
efek perlakuan tersebut diukur dengan pemberian tes. Dengan demikian hasil dari 
variabel independennya (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) akan terlihat 
setelah pemberian perlakuan tertentu terhadap peserta didik. 
Adapun desain eksperimen yang digunakan adalah posttest-only design,
2
 
dengan modifikasi sesuai kebutuhan peneliti. Desain ini menggunakan dua 
kelompok ekperimen peserta didik yang dipilih secara random  (acak). 
 Kelompok pertama diberi perlakuan strategi pembelajaran generatif (X1), 
dan kelompok kedua diberi perlakuan strategi pembelajaran siklus (X2). Kedua 
kelompok adalah kelompok eksperimen, artinya masing-masing kelompok 
mendapat perlakuan strategi pembelajaran berbeda kemudian hasil perlakukan 
tersebut diukur dengan pemberian tes untuk melihat efek atau pengaruh variabel x 
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terhadap variabel y. Berikut ini adalah desain penelitian ekperimen ini dapat 






Kelompok Perlakuan Posttest Retest 
E1 X1 O1 O3 
E2 X2 O2 O4 
 
Keterangan : 
E1: Kelompok eksperimen I (kelas XI IPS 2) 
E2: Kelompok eksperimen II (kelas XI IPS 3) 
X1: Perlakuan dengan strategi pembelajaran generatif 
X2: Perlakuan dengan strategi pembelajaran siklus 
O1: Tes akhir (posttest) setelah perlakuan dengan strategi pembelajaran generatif 
 
O2: Tes akhir (posttest) setelah perlakuan dengan strategi pembelajaran siklus 
O3 dan O4: Tes yang dilakukan tiga pekan setelah posttest. 
  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bantaeng, jl.TA. Gani No. 23 
kabupaten Bantaeng. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan-hubungan dengan obyek yang diteliti.
4
 Adapun 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Pendekatan Keilmuan 
a. Pendekatan keagamaan, pendekatan ini berdasarkan ajaran agama Islam, 
dengan mengemukakan pijakan terkait judul yang dibahas dengan 
berorientasi pada al-Qur’an dan hadis. 
b. Pendekatan psikologis digunakan karena penelitian ini erat kaitannya 
dengan kondisi psikologis peserta didik. Proses mengaktifkan peserta didik 
memerlukan kesiapan psikologis pada sesi awal pembelajaran. Pembelajaran 
dengan strategi generatif dan siklus yang berpusat pada peserta didik 
menuntut peran aktif dari peserta didik untuk menggali informasi dan 
menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru. Proses 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran generatif dan strategi 
pembelajaran siklus tak terlepas dari aspek psikologis. Selain itu kajian 
retensi) penyimpanan informasi dalam memori) merupakan sub kajian dari 
psikologi pembelajaran. 
2. Pendekatan Metodologis 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen karena berusaha 
mengukur pengaruh atau efek yang ditimbulkan dari perlakuan (treatment) pada 
dua kelompok eksperimen, hasil dari penelitian eksperimen kemudian 
dibandingkan  untuk mengetahui efek atau pengaruh perlakuan tersebut. 
Penelitian eksperimen umumnya menggunakan tes sebagai instrumen 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Populasi adalah keseluruhan yang 
menjadi target dalam menggeneralisasikan hasil penelitian.
6
  Dengan demikian, 
populasi merupakan sekelompok subyek yang menjadi target penelitian secara 
umum. 
Adapun populasi  yang menjadi target dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik pada SMA Negeri 1 Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Sedangkan 
populasi terjangkau adalah seluruh peserta didik dikelas XI IPS semester genap 
tahun pelajaran 2015-2016, yang terdiri atas 4 kelas, yaitu : kelas XI IPS 1, kelas 
XI IPS 2, kelas XI IPS 3, dan kelas XI IPS 4. Jumlah peserta didik pada kelas XI 




Kelas Banyak Peserta Didik 
XII IPS 1 
29 orang 
XII IPS 2 
31 orang 
XII IPS 3 
31 orang 




Sumber Data : Guru Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas XI IPS 2 
(Kamaruddin, S.Pd.I) 
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 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
7
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini multistage random sampling, suatu teknik pengambilan sampel bertahap dalam 
populasi
8
. Disebut bertahap, karena bentuk pengambilan sampel ini memiliki 
tahapan pengambilan sampel yang berisi lebih dari satu teknik sampling sampai 
sampel yang diharapkan terpilih. 
Teknik pengambilan sampel dengan multistage random sampling ini 
dilakukan secara bertahap untuk mendapatkan sampel terpilih. Ciri pengambilan 
sampel dengan teknik ini adalah tidak semua unit populasi diambil sampelnya. 
Penentuan sampel dilakukan melalui tahapan (multistage).  
Pertama, menentukan kelas yang akan menjadi sampel penelitian dari 
populasi terjangkau kelas XI IPS dengan 4 rombongan belajar. Berdasarkan 
proses random dengan pengundian diperoleh sampel kelas XI IPS 2 untuk kelas 
eksperimen 1 dan kelas XI IPS 3 kelas kelas eksperimen 2.  
Kedua, menentukan besaran sampel dari masing-masing kelas terpilih 




  ……….9 
Keterangan : 
s   = sampel 
N = populasi 
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e  = derajat ketelitian atau nilai kritis  yang diinginkan. 
 Berdasarkan rumus tersebut didapat hasil sebagai berikut : 
𝑠 =
31
1 + 31 x c0.052
=
31




 =  
31
1.5
= 20.6  
 
Besaran sampel untuk kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 berdasarkan 
perhitungan di atas berjumlah 20.6 dibulatkan menjadi 21. Dengan demikian 
sampel terpilih berjumlah 21 peserta didik untuk kelas XI IPS 2 dan 21 peserta 
didik untuk kelas XI IPS 3.  
Ketiga, menentukan peserta didik yang akan menjadi sampel pertama 
sampai sampel ke-21 dengan pengundian nomor urut absen untuk kelas XI IPS 2 
dan kelas XI IPS 3. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen sebagai teknik 
mengumpulkan data. Proses pengumpulan data dari sampel yang diberi perlakuan 
menggunakan instrumen penelitian berbentuk tes untuk mengetahui pencapaian 
peserta didik. Tes merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.
10
Penggunaan tes dalam penelitian 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat retensi peserta didik pada materi pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi al-Qur’an dengan tema toleransi 
pada semester di kelas XI SMA. 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrumen test yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes obyektif 
berbentuk test pilihan ganda tanpa denda yang diberikan sebagai tes akhir 
(posttest), dan tes akhir kedua  (retest). Tes pilihan ganda terdiri atas 30 soal pada 
materi toleransi kelas XI SMA semester genap. Tes pilihan ganda untuk  posttest 
dan retest menggunakan soal yang sama, namun nomor soal diacak untuk 
mencegah peserta didik mengingat kembali urutan jawaban pada pemberian tes 
sebelumnya. 
Pemberian tes akhir (postest) untuk mengetahui penambahan pengetahuan 
atau informasi setelah peserta didik mengikuti pembelajaran, dan retest  untuk 
mengetahui tingkat retensi atau seberapa banyak informasi yang masih mampu 
diingat oleh peserta didik setelah pembelajaran dengan selang waktu 3 pekan.  
Selang 3 pekan tersebut dengan asumsi peserta didik telah mempelajari 
materi baru, merupakan rentang waktu yang cukup untuk dapat mengukur tingkat 
retensi peserta didik terhadap materi pelajaran. Rentang waktu dan adanya 
informasi baru yang yang dipelajari peserta didik sangat memengaruhi retensinya. 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validasi Instrumen 
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat ketepatan 
instrumen yang digunakan.
11
 Pengujian validitas instrumen menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan persamaan sebagai berikut : 
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 n 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌
 (𝑛 𝑋2 − ( 𝑋)2)(𝑛 𝑌
2





X = Skor item 
Y = Skor total 
𝑟𝑥𝑦   = Koefisein korelasi antara variabel X dengan variabel Y dua variabel 
yang  dikorelasi 
n   = Banyaknya peserta didik yang mengikut tes. 
Kriteria pengujian : 
 Jika nilai 𝑟𝑥𝑦  lebih besar rtabel maka soal ke-i dinyatakan valid, sebaliknya 
jika nilai 𝑟𝑥𝑦  lebih kecil rtabel maka soal ke-i dinyatakan tidak valid.
12
 Kriteria 
pengambilan keputusan dengan menggunakan batasan rtabel  dengan signifikansi 
0,05 dan uji dua sisi. Jika nilai korelasi lebih dari batasan yang ditentukan maka 
item soal dianggap valid. Namun sebaliknya, jika nilai korelasi kurang dari 
batasan yang ditentukan maka item dianggap tidak valid.
13
 
 Dengan demikan, validitas instrumen tersebut menentukan apakah 
instrumen soal dapat digunakan untuk mengukur retensi belajar peserta didik atau 
tidak. Setelah pengukuran validitas instrumen dilakukan kemudian dilanjutkan 
dengan pengukuran reliabilitas instrumen soal. 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui taraf kepercayaan 
atau keandalan suatu instrumen.
14
 Pengujian instrumen tes dilakukan dengan 
rumus KR 20 sebagai berikut :  
rr1 =  
𝑘
𝑘 − 1




Di mana : 
rr1        =  Reliabilitas Instrumen 
k  =  Banyaknya item tes 
𝑉𝑡          =  varians total 
 𝑝𝑞    = Jumlah varians skor setiap butir tes15 
 Suatu instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai koefisien KR 20 
sekurang-kurangnya adalah 0,7.
16
 Jika instrumen reliabel maka instrumen tes 
tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
generatif dan strategi pembelajaran siklus terhadap retensi peserta didik pada mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bantaeng. Data dalam penelitian 
ini dianalisis dengan menggunakan dua macam statistik; statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Lebih lanjut kedua statistik dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Analisis statistik deskriptif 
Analisis statistik deksriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum (generalisasi).
17
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini 
berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yang disajikan 
dengan tabel distribusi frekuensi dalam tahapan sebagai berikut :  
1) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar 
2) Menghitung rentang nilai (jangkauan), yakni nilai terbesar dikurangi nilai 
terkecil, yaitu : 





NT= Nilai tertinggi 
NR= Nilai terendah 
3) Banyak kelas interval 




n= banyaknya data 
4) Panjang kelas interval 
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6) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan 
rumus : 
𝑆𝐷 =









Retensi peserta didik setelah dicari nilai rata-rata dan standar deviasinya 
kemudian dilakukan kategorisasi yang terdiri atas kategori rendah, sedang, dan 
tinggi. Rumus kategorisasi tersebut adalah sebagai berikut : 
Rendah  = X < (μ – 1,0 σ) 
Sedang = (μ – 1,0 σ) ≤ X< (μ + 1,0 σ) 
Tinggi  = (μ + 1,0 σ) ≤ X 
Keterangan : 
μ = rata-rata 
σ = standar deviasi.23 
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Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan retensi 
peserta didik terhadap mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Penggunaan statistik 
deskriptif untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua. Retensi peserta 
didik diukur dengan menggunakan rumus recognition method Deese dalam 
Agung Setianto dkk sebagai berikut : 
 
Retensi ∶
Rata −rata  Hasil  𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
Rata −rata  hasil  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡
x 100% …… . . ..24 
 
2. Analisis Statistik Inferensial  
Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan tingkat retensi kelompok peserta didik yang diberi 
perlakuan strategi pembelajaran generatif dengan kelompok peserta didik yang 
diberi perlakuan strategi pembelajaran siklus. Perbedaan retensi dua kelompok 
peserta didik diukur dengan menggunakan rumus T-Test untuk dua sampel 
independen . Analisis statistik inferensial meliputi uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis. 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data terdistribusi 
normal atau tidak, jika data terdistribusi normal maka digunakan statistik 
parametrik. Sebaliknya, jika data tidak terdistribusi normal digunakan statistik 
non parametrik.
25
 Teknik pengujian normalitas data dapat menggunakan rumus 
                                                          
24
Agung Setianto, dkk, “Metode Praktikum dalam Pembelajaran Fisika SMA : Studi pada 
Konsep Besaran dan Satuan Tahun Ajaran 2012-2013”Jurnal Pembelajaran Fisika Program Studi 
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember 1 nomor 3 (Desember 2012): h. 5. 
25





Chi Kuadrat (𝓍2). Uji normalitas data dengan rumus Chi Kuadrat dilakukan 
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Membuat tabel penolong  
2) Menentukan kelas interval (kolom 1) 
3) Menentukan frekuensi observasi (kolom 2) 
4) Menentukan batas kelas atas dan batas kelas bawah (kolom 3) 
5) Menghitung nilai Z (kolom 4) 







X = Batas Nyata 
X      = Rata-Rata 
SD = Standar Deviasi 
6) Mencari luas 0-z (kolom 5) 
7) Menghitung luas tiap kelas interval (kolom 6) 
8) Menghitung frekuensi yang diharapkan (kolom 7) 
9) Menghitung harga Chi Kuadrat masing-masing interval (kolom 8). 
 Teknik pengujian normalitas data menggunakan rumus Chi Kuadrat adalah 
sebagai berikut : 
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𝓍2 = Chi Kuadrat 
fo = Frekuensi yang diobservasi 
fh = Frekuensi yang diharapkan
27
 
 Perhitungan Chi Kuadrat akan diperoleh 𝓍2hitung, selanjutnya harga ini akan 
dibandingkan dengan harga 𝓍2tabel dengan derajat kebebasan  (dk) = k-1. Jika 
𝓍2hitung  < 𝓍
2
tabel maka data tersebut dinyatakan normal. 
b. Uji homogenitas  
 Uji homogenitas dilakukan apakah varians homogen atau tidak, juga untuk 
mengetahui uji t komparatif yang akan digunakan. Langkah-langkah pengujian 
homogenitas, yaitu : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0  :  σ1 
2  = σ1 
2   
 H0 ∶  σ1 
2  > σ1 
2  
2) Menentukan taraf nyata (α) dan Ftabel. 
n1 = n1 – 1 = 21 – 1 = 20 
n2 = n2 – 1 = 21 – 1 = 20 
F tabel = 2.94 
3) Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima jika Fhitung < 2.94 
H0 ditolak jika Fhitung ≥ 2.94 
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 Kriteria pengujian jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel didapat 
dari dsitribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang 
dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0.05. 
c. Uji hipotesis  
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui jawaban sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
2) Menentukan taraf nyata dan ttabel 




= 0.25                      
db  : n1 + n2 – 2 = 21 + 21 – 2 = 40 
t 0,025 (40)  = 2,021 
3) Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima apabila thitung  ≤ 2,021  
H0 ditolak apabila thitung  > 2,021  
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Teknik pengujian hipotesis menggunakan uji t dua sampel independen, yaitu : 
𝑡 =
𝑋 1− 𝑋 2
 
(𝑛1−1 ) 𝑆1+ 














X1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 








 = Variansi kelas eksperimen 2 
n1 = sampel kelas eksperimen 1 
n2 = sampel kelas eksperimen 2 
  
 Hipotesis penelitian akan uji dengan kriteria sebagai berikut : 
1) Jika thitung ≥ ttabel dengan ttabel = t-1.2 a,dk. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
berarti ada perbedaan retensi peserta didik yang diajar dengan strategi 
pembelajaran generatif dengan peserta didik yang diajar strategi pembelajaran 
siklus di kelas XI IPS 2 dan kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Bantaeng.  
2) Jika thitung < dari ttabel, ttabel = t1-1/2 a,dk. Maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
berarti tidak ada perbedaan retensi peserta didik yang diajar dengan strategi 
pembelajaran generatif dengan peserta didik yang diajar strategi pembelajaran 
siklus. 
  Hasil penelitian akan dibandingkan dengan cara melihat perbedaan retensi 
peserta didik dengan menerapkan strategi pembelajaran generatif  dikelas XI 
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IPS 2 dan strategi pembelajaran siklus dikelas XI IPS 3 pada muatan materi al-
Qur’an dengan tema toleransi mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di SMA 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Retensi Peserta Didik  Kelas XI IPS 2 yang diberi Strategi 
Pembelajaran Generatif 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 
Bantaeng, yang dimulai sejak tanggal 22 Maret sampai dengan 22 Mei 2016 di 
kelas XI IPS 2 pada mata pelajaran Pendidikan dan Agam Islam dan Budi pekerti 
pada muatan materi al-Qur’an dengan topik toleransi penulis dapat 
mengumpulkan data melalui instrumen tes pilihan ganda tanpa denda dan 
memperoleh data perolehan nilai tes kelas XI IPS 2 SMA I Bantaeng Kabupaten 
Bantaeng. 
Pemberian postes dan retes menggunakan butir soal yang sama berjumlah 
30 soal pilihan ganda, dengan 5 pilihan jawaban. Namun soal untuk retes diacak 
untuk mencegah peserta didik mengingat urutan soal dan pilihan jawabnnya, retes 
diberikan setelah 3 pekan pemberian postes, dengan asumsi peserta didik telah 
mempelajari materi lain dan mengikuti kegiatan pembelajaran lain sebagaimana 
dibahas landasan teoretis bagian retensi peserta didik. Tingkat retensi peserta 
didik pada muatan materi al-Qur’an dengan tema toleransi setelah pemberian 
strategi pembelajaran generatif kemudian dihitung retensinya dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Retensi ∶
Rata − rata Hasil retest






Berdasarkan data nilai postes dan retes yang telah dihitung dengan rumus 
retensi, dapat disimpulkan retensi peserta didik kelas XI IPS 2 setelah mengikuti 
pembelajaran dengan strategi generatif dan melewati postes dan retes pada muatan 
materi al-Qur’an dengan topik toleransi dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Retensi Peserta Didik Kelas XI IPS 2 Setelah Menerapkan Strategi 
Pembelajaran Generatif  
 
No. Nama Retensi Peserta Didik 
1 AHRIANI PUTRI ASBIANTO 92 
2 ANDI NIRMALA 72 
3 ANINDIA DILA LANA PUTRI 75 
4 DESI RASARI 76 
5 FIRA YUNIAR 80 
6 HASNAH 57 
7 HESTI 79 
8 JUMRAH 68 
9 MIFTAHUL KHAER 71 
10 NUR ALFINASARI 64 
11 NUR FAIZAH DJAKARIA 88 
12 NUR INDAH AMIR 96 
13 NURHIDAYA 96 
14 NURUL MAGEFIRA RASYID 74 
15 RAHMAN 81 
16 RESKI DIAUL HAQ 55 
17 RISKA ANANDA 78 
18 RISMAWATI 74 
19 SUARDI ZAINUR 67 
20 SUMIYATI 83 
21 YAYU TRISNAWATI 77 
 
Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif terhadap tes retensi peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran generatif pada kelas XI 
IPS 2. 
a. Menghitung rentang kelas 





b. Banyak kelas interval  = 1 + (3.3) log n 
    = 1 + (3.3) log 21 
    = 1 + (3.3 x 1.32) 
= 1 + 4.36 
    =  5.36  ≈ 6 
c. Panjang kelas interval 








    =  6.8 ≈ 7 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai postes peserta didik kelas XI 
IPS 2 dengan menggunakan strategi pembelajaran generatif. 
Tabel  4.2 
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Postes Peserta Didik  
Kelas XI IPS 2 
 
Interval Tabulasi Frekuensi 
55-61 II 2 
62-68 III  3 
69-75 IIIII 5 
76-82 IIIII I 6 
83-89 II 2 
90-96 III 3 
 
e. Menghitung rata-rata (mean)  
Tabel 4.3 










55-61 2 58 3364 116 6728 





69-75 5 72 5184 360 25920 
76-82 6 79 6241 474 37446 
83-89 2 86 7396 172 14792 
90-96 3 93 8649 279 25947 
Jumlah 21     1596 123508 
 




    




  =  76 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata retensi 
peserta didik  kelompok eksperimen 1 pada kelas XI IPS 2 yang diberi perlakuan 
strategi pembelajaran generatif sebesar 76.  
f. Menghitung Standar Deviasi 






























 =  110.6      = 10.52 
 Penyajian retensi peserta didik pada kelompok ekperimen 1 dengan 
strategi pembelajaran generatif di kelas XI IPS 2 dapat dilihat pada histogram 
sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
Histogram Frekuensi Retensi Peserta Didik Kelas XI IPS 2 
 
  Berdasarkan analisis deskriptif pada kelas XI IPS 2 diperoleh rata-rata dan 
standar deviasi retensi peserta didik kelas eksperimen 1. Selanjutnya dilakukan 
kategorisasi retensi peserta didik dengan kategori kurang, sedang, dan tinggi, 




















Interval Nilai retensi kelas eksperimen 1






Kriteria Retensi Peserta Didik kelas XI IPS 2 
 




X < (μ – 1,0 σ) X < 65 3 14.29 Rendah 
 
(μ – 1,0 σ) ≤ 
X< (μ + 1,0 σ) 
65 ≤ X< 
86  
14 66.67 Sedang 
(μ + 1,0 σ) ≤ X 86 ≤ X 4 19.05 Tinggi 
 
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh kategori retensi peserta didik pada kelas 
XI IPS 2 yaitu: terdapat 3 orang peserta didik pada kategori rendah dengan 
persentase 14.29, sedangkan kategori sedang terdapat 14 peserta didik dengan 
persentasi 66.67. Serta 5 orang peserta didik dengan kategori tinggi dengan 
persentase 19.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase retensi 
belajar peserta didik untuk kelas XI IPS 2 atau kelas eksperimen 1 dengan 
pemberian strategi pembelajaran generatif berada pada kategori sedang. 
2. Retensi Peserta Didik Kelas XI IPS 3 yang diberi Strategi 
Pembelajaran Siklus 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 
Bantaeng, yang dimulai sejak tanggal 22 Maret sampai dengan 22 Mei 2016. 
Penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes pilihan ganda dan 
memperoleh data perolehan nilai hasil postes dan retes  kelas XI IPS 3 SMA I 





Nilai hasil postes dan retes mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti peserta 
didik kelas XI IPS 3 setelah menerapkan strategi pembelajaran siklus selanjutnya, 
dihitung retensinya dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Retensi ∶
Rata − rata Hasil retest
Rata − rata hasil posttest
x 100% 
Nilai retensi peserta didik kelas XI IPS 3 setelah mengikuti pembelajaran 
dengan strategi siklus dan melewati postes dan retes pada materi toleransi dapat 
dilihat  dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.5 





1 A. FAJRIANTY NUR 71 
2 ALMA 76 
3 ANDIARTI NURPATMA 80 
4 AYU LESTARI 82 
5 EKA ALFIYYAH 70 
6 EVI PUSPITA SARI 69 
7 HAIRIL 59 
8 HASMIAH 79 
9 ISMAIL 58 
10 KARMILA R 73 
11 KARMILA S   74 
12 KHADARAL QISMA MUTAHHARAH A 75 
13 MUHAMMAD TAHIR 77 
14 NISA QADRIANI 91 
15 NUR HASNI 70 
16 NURFATWA PUTRI HUSAIN 77 
17 NURMIAH 63 
18 NURUL ILALIAH 86 
19 RISWAWAN R 92 
20 SAMPARA 70 






Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif terhadap nilai postes peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran siklus pada kelas XI 
IPS 3 SMA Negeri 1 Bantaeng, yaitu : 
a. Menghitung rentang  
RT  = NT – NR 
  = 92  -  58 = 34 
b. Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval  = 1 + (3.3) log n 
     = 1 + (3.3) log 21 
    = 1 + 4.36 
    =  5.36  ≈ 6 
c. Panjang kelas interval 








    =  5.67 ≈ 6 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai postes peserta didik kelas XI 
IPS 3 dengan menggunakan strategi pembelajaran siklus. 
Tabel 4.6 
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Retensi Peserta Didik Kelas XI IPS 3. 
Interval Tabulasi Frekuensi 
58-63 IIII 4 
64-69 I 1 
70-75 IIIII II 7 
76-81 IIIII  5 
82-87 II 2 






e. Menghitung rata-rata (mean)  
Tabel 4.7 










58-63 4 60.5 3660.25 242 14641 
64-69 1 66.5 4422.25 66.5 4422.25 
70-75 7 72.5 5256.25 507.5 36793.75 
76-81 5 78.5 6162.25 392.5 30811.25 
82-87 2 84.5 7140.25 169 14280.5 
88-93 2 90.5 8190.25 181 16380.5 
Jumlah 21     1558.5 117329.25 
 




    




=  74.21 
f. Menghitung Standar Deviasi 
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 =  
1666.29
20
 = 83.31  
 = 9.13 
  Penyajian retensi peserta didik pada kelompok eksperimen 2 dengan 
strategi pembelajaran siklus di kelas XI IPS 3 dapat dilihat pada histogram 
sebagai berikut : 
Gambar 4.2 
Histogram Frekuensi Retensi Peserta Didik Kelas XI IPS 3 
 
 
  Berdasarkan analisis deskriptif pada kelas XI IPS 3 diperoleh rata-rata dan 
standar deviasi retensi peserta didik kelas eksperimen 2. Selanjutnya dilakukan 
kategorisasi rentesi peserta didik dengan kategori kurang, sedang, dan tinggi, 




















Interval Nilai Retensi Kelas Eksperimen 2






 Kriteria Retensi Peserta Didik kelas XI IPS 3 
 




X < (μ – 1,0 σ) X < 65 4 19.05 Rendah 
 
(μ – 1,0 σ) ≤ X< (μ + 1,0 σ) 65 ≤ X< 83  14 66.67 Sedang 
(μ + 1,0 σ) ≤ X 83 ≤ X 3 14.29 Tinggi 
 
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh kategori retensi peserta didik pada kelas 
XI IPS 3 yaitu : terdapat 4 orang peserta didik pada kategori rendah dengan 
persentase 19.05, sedangkan kategori sedang terdapat 14 peserta didik dengan 
persentasi 66.67, serta 3 orang peserta didik pada kategori tinggi dengan 
persentase 14.29. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase retensi 
belajar peserta didik untuk kelas XI IPS 3 atau kelas eksperimen 2 dengan 
pemberian strategi pembelajaran siklus berada pada kategori sedang. 
 Setelah analisis deskriptif dilakukan untuk nilai retensi peserta didik di 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 didapatkan nilai rata-rata dan standar 
deviasi masing-aasing kelompok eksperimen dengan kategorinya.  
3. Perbedaan retensi peserta didik yang diberi strategi pembelajaran 
generatif dengan peserta didik yang diberi strategi pembelajaran siklus. 
 
Perbedaan retensi didik dapat diukur dengan melakukan analisis statistik 
inferensial untuk menguji hipotesis. Terdapat tiga tahap yang dilakukan dalam 
pengujian hipotesis yaitu tahap pengujian normalitas, tahap pengujian 
homogenitas sebagai uji prasyarat, dan tahap ketiga adalah pengujian hipotesis 





retensi peserta didik setelah perlakuan pada masing-masing eksperimen yang 
terpilih menjadi sampel. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan retensi peserta didik setelah diterapkan strategi pembelajaran yang 
berbeda, yaitu strategi pembelajaran generatif pada kelas XI IPS 2 dan strategi 
pembelajaran siklus pada kelas XI IPS 3. 
a. Uji Normalitas Data 
1) Kelas Eksperimen 1 dengan strategi pembelajaran generatif 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan rumus Chi 
Kuadrat (𝓍2)  dimaksudkan untuk membandingkan antara fakta yang diperoleh 
berdasarkan hasil observasi dan fakta yang didasarkan secara teoritis, karena hasil 
observasi tidak selalu sesuai dengan yang diharapkan dengan yang direncanakan.  
Berikut  ini tabel penolong uji  normalitas data retensi peserta didik dengan 
strategi pembelajaran generatif pada kelas XI IPS 2 pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bantaeng, yaitu : 
Tabel 4.9 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Normalitas Data Retensi Peserta Didik 
Kelas XI IPS 2 Yang diberi Perlakuan Strategi Pembelajaran Generatif 
Dengan Chi Kuadrat 
 












        54.5 -2.04 0.9793       
55 - 61 2       0.0631 1.3251 0.34 
        61.5 -1.38 0.9162       
62 - 68 3       0.1838 3.8598 2.05 





69 - 75 5       0.2125 4.4625 5.14 
        75.5 -0.05 0.5199       
76 - 82 6       0.2125 4.4625 0.53 
        82.5 0.62 0.7324       
83 - 89 2       0.1673 3.5133 0.65 
        89.5 1.28 0.8997       
90 - 96 3       0.0747 1.5687 1.31 
        96.5 1.95 0.9744       
Jumlah 21           10.02 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui harga Chi Kuadrat (𝓍2) hitung 
pada kelas  XI IPS 2 sebesar 10.02. Harga tersebut dibandingkan dengan harga 
Chi Kuadrat tabel, dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5. Bila derajat kebebasan 
5 dan taraf kesalahan 5% maka harga Chi Kuadrat pada tabel adalah 11,07. 
Apabila harga 𝓍2hitung lebih kecil dengan harga 𝓍
2
tabel maka H0 diterima.  
  Berdasarkan hasil uji normalitas dengan rumus chi Kuadrat di atas 
didapatkan harga 𝓍2hitung  sebesar 9,71. Harga ini kemudian dibandingkan dengan 
harga  𝓍2tabel  = 11,07. Jika 𝓍
2
hitung  10.02 ≤  𝓍
2
tabel  = 11,07,  dapat disimpulkan data 
retensi peserta didik kelas eksperimen 1 terdistribusi normal. Data yang 
terdistribusi normal dianggap memenuhi uji prasyarat untuk melakukan pengujian 
hipotesis selanjutnya. 
2) Kelas Ekperimen 2 dengan strategi pembelajaran siklus 
Uji normalitas data pada kelas ekperimen 2 dengan strategi pembelajaran 
siklus di kelas XI IPS 3 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMA Negeri 1 Bantaeng dilakukan dengan menggunakan rumus Chi-
Kuadrat. Oleh karena itu langkah-langkah mendapatkan 𝓍2 hitung  pada hasil retensi 





Berikut ini tabel penolong dalam menghitung harga Chi-Kuadrat (𝓍2), 
berdasarkan langkah-langkah yang telah diuraikan pada sebelumnya, yaitu : 
Tabel 4.10 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Normalitas Data Retensi Peserta Didik 
Kelas XI IPS 3 Yang diberi Perlakuan Strategi Pembelajaran Siklus Dengan 
Chi-Kuadrat 












        55.5 -2.05 0.9798       
56 - 63 4       0.1008 2.1168 1.68 
        63.5 -1.17 0.8790       
64 - 69 1       0.1805 3.7905 2.05 
        69.5 -0.52 0.6985       
70 - 75 7       0.1428 2.9988 5.34 
        75.5 0.14 0.5557       
76 - 81 5       0.2324 4.8804 0.00 
        81.5 0.80 0.7881       
82 - 87 2       0.1398 2.9358 0.30 
        87.5 1.46 0.9279       
88 - 93 2       0.0547 1.1487 0.63 
        93.5 2.11 0.9826       
Jumlah 21           10.00 
   
  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui harga Chi Kuadrat (𝓍2) hitung 
pada kelas  XI IPS 3 sebesar 10.00. Harga tersebut dibandingkan dengan harga 
Chi Kuadrat tabel, dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5. Bila derajat kebebasan 
5 dan taraf kesalahan 5% maka harga Chi Kuadrat pada tabel adalah 11,07. 
Apabila harga 𝓍2hitung lebih kecil dengan harga 𝓍
2
tabel maka H0 diterima (𝓍
2
hitung  







b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan  untuk mengetahui apakah varians kedua 
sampel homogen, pengujian homogenitas varians dilakukan pada data retensi 
peserta didik untuk masing-masing kelas eksperiman dengan menggunakan uji F. 
Agar dapat diketahui nilai F, terlebih dahulu dihitung nilai varians dari data 
retensi peserta didik tersebut. 
1) Varians kelompok eksperimen 1  (𝒔𝟐
𝟏) 
Tabel   4.11 
Tabel Penolong Menentukan Varians Kelompok Peserta Didik dengan 










55-61 2 58 3364 116 6728 
62-68 3 65 4225 195 12675 
69-75 5 72 5184 360 25920 
76-82 6 79 6241 474 37446 
83-89 2 86 7396 172 14792 
90-96 3 93 8649 279 25947 
Jumlah 21     1596 123508 
 
Varians kelompok eksperimen 1 pada kelas XI IPS 2 dengan strategi 
pembelajaran generatif dihitung rumus sebagai berikut : 
𝑠1 =










       =
21 123507 − (1596)2
21(21 − 1)
 




      = 46431
420
 





 Berdasarkan  perhitungan di atas, varians dari nilai retensi kelas 
eksperiemen 1 pada kelas XI IPS 2 dengan strategi pembelajaran generatif  adalah 
110.55. 
2) Varians kelompok eksperimen 2  (𝒔𝟐
𝟐)  
Tabel 4.12 
Tabel Penolong Menentukan Varians Kelompok Peserta Didik dengan 










58-63 4 60.5 3660.25 242 14641 
64-69 1 66.5 4422.25 66.5 4422.25 
70-75 7 72.5 5256.25 507.5 36793.75 
76-81 5 78.5 6162.25 392.5 30811.25 
82-87 2 84.5 7140.25 169 14280.5 
88-93 2 90.5 8190.25 181 16380.5 
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      = 83.31 
Berdasarkan  perhitungan di atas, didapatkan varians dari nilai retensi 
kelompok  eksperimen 2 di kelas IPS 3 dengan trategi pembelajaran siklus adalah 
83.31. 





Berdasarkan perhitungan  yang telah dilakukan, diperoleh varians 
kelompok eksperimen 1 (𝑠2
















𝐹 = 1.33 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai Fhitung = 
1.33 selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan dk pembilang = (21-1) 
dan dk penyebut = (21-1). Berdasarkan dk pembilang = 20 dan penyebut = 20 
dengan 𝛼 = 0.05 maka harga Ftabel  adalah 2.94. Jika Fhitung  < Ftabel  (1.33 < 2.94), 
maka varians data dinyatakan homogen. Jadi, dapat disimpulkan  bahwa data 
retensi kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2 homogen.  
Setelah uji  normalitas dan uji homogenitas dilakukan, kemudian data 
terdistribusi normal dan  bersifat homogen, kemudian dilanjutkan dengan uji 
statistik untuk mengetahui perbedaan retensi kelas eksperimen 1 dengan 
pemberian strategi pembelajaran generatif dengan kelas eksperimen 2 dengan 
strategi pembelajaran siklus. 
c. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan pada nilai retensi peserta didik kelas 
eksperimen 1 dengan strategi pembelajaran generatif dengan kelas eksperimen 2 





sampel independen. Pemilihan rumus ini karena anggota sampel kelas 
eksperimen 1 bukan anggota sampel kelas eksperimen 2 begitupun sebaliknya, 
dan masing-masing sampel mendapatkan perlakuan strategi pembelajaran yang 
berbeda.  
Berikut ini pengujian hipotesis nilai retensi peserta didik untuk kedua kelas 
eksperimen dengan rumus uji t untuk dua sampel independen, yaitu : 
𝑡 =
𝑋 1 −  𝑋 2
 
 𝑛1 − 1  𝑆1 
2 + (𝑛2 − 1 ) 𝑆2 
2










𝑋 1 = 76 
𝑋 2 = 74.21 
𝑛1 = 20 
𝑛2 = 20 
𝑆1 
2   = 110.55 
𝑆2 













   
=
1.79
 2211 + 1666.2 
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Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dua sampel 
independen di atas, didapatkan harga thitung  sebesar 0.589, selanjutnya thitung 
dibandingkan dengan harga  ttabel, dengan taraf signifikan 𝛼 = 0.05,  dengan uji 
dua sisi maka nilai 𝛼/ 2. Kemudian dicari ttabel  pada tabel distribusi t, dengan 
ketentuan dk = n -2. Dk = 42 – 2 = 40, sehingga ttabel adalah 2.021. Jika thitung ≤ 
ttabel tidak ada perbedaan retensi peserta didik antara kelas eksperimen 1 dengan 
kelas eksperimen 2 atau Ho diterima, namun jika thitung lebih besar dari ttabel ada 
perbedaan, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Ternyata harga  thitung 0.589 ≤  ttabel 
2.021 maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
Berdasarkan perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara retensi peserta didik di kelas XI IPS 2 
yang diberi perlakuan strategi pembelajaran generatif dengan retensi peserta didik 
di kelas XI IPS 3 yang diberi perlakuan  strategi pembelajaran siklus pada materi 







B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Retensi Peserta Didik yang Diajar dengan Strategi Pembelajaran 
Generatif. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelompok eksperimen 1 yang 
diberi perlakuan strategi pembelajaran generatif dikelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 
Bantaeng dengan jumlah peserta didik sebanyak 21 orang, diperoleh data hasil tes 
retensi peserta didik dari tes pilihan ganda sebanyak 30 butir soal, data nilai 
retensi tersebut  kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui nilai rata-
rata dan standar deviasinya. 
Pengujian analisis deskriptif diperoleh distribusi frekuensi terbesar berada 
pada nilai 96 dan distribusi frekuensi terkecil berada pada nilai 55. Rentang nilai 
sebesar 41, jumlah kelas sebanyak 6, dan panjang kelas adalah 7. Sedangkan nilai 
rata-rata adalah 76. 
Rata-rata nilai retensi peserta didik pada kelas XI IPS 2 tersebut memenuhi 
standar ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerta kelas XI di SMA negeri 1 Bantaeng sebesar 75 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa retensi peserta didik pada kelas XI IPS 2 setelah pemberian 
postes dan retes dengan interval waktu tiga pekan berada pada kategori sedang. 
Lebih lanjut, tingkat retensi peserta didik berbeda pengukurannya 
dibandingkan pengukuran hasil belajar misalnya. Retensi membutuhkan retes atau 
postes selanjutnya dengan interval waktu tertentu, sehingga nilai yang dicapai 
pada postes belum bisa dijadikan indikator baik tidaknya retensi, sebelum 





Tantangannya, selama interval waktu tersebut tentu daya ingat/retensi 
peserta didik akan mengalami perubahan, semakin lama interval waktu dan 
semakin banyak aktivitas belajar yang lain maka retensi peserta didik akan 
semakin berkurang. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang diterapkan 
dikelas diharapkan bisa mempertahankan retensi belajar peserta didik.  
2. Retensi Peserta Didik yang diajar Dengan Strategi Pembelajaran 
Siklus  
 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan dikelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 
Bantaeng sebagai kelompok eksperimen 2 dengan penerapan strategi 
pembelajaran siklus, diperoleh data hasil tes retensi peserta didik dari tes pilihan 
ganda sebanyak 30 butir soal dengan jumlah peserta didik yang dijadikan sampel 
sebanyak 21 orang, kemudian dilakukan analisis deskriptif untuk mendapatkan 
nilai rata-rata retensi dan standar deviasi. 
  Pengujian analisis deskriptif diperoleh distribusi frekuensi terbesar berada 
pada nilai 92 dan distribusi frekuensi terkecil berada pada nilai 58. Rentang nilai 
sebesar 34, jumlah kelas sebanyak 6, panjang kelas adalah 6, dan diperoleh nilai 
rata-rata 74.21. Hasil analisis deskriptif retensi peserta didik di kelas XI IPS 3 
menandakan bahwa strategi pembelajaran siklus memiliki efek atau pengaruh 
terhadap retensi peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. 
3. Perbedaan Retensi Peserta Didik yang Diajar dengan Strategi 
Pembelajaran Siklus dengan Peserta Didik yang Diajar Strategi 
Pembelajaran Siklus. 
 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata retensi peserta didik 





orang peserta didik, kategori rendah berjumlah 14.29%, dan kategori tinggi sekitar 
10.05 %. Sedangkan rata-rata kelas eksperimen 3 juga berada pada kategori 
sedang (66.67%) atau sekitar 14%, kategori rendah 19.05% (4 peserta didik), dan 
kategori tinggi sekitar 14.29% (3 orang peserta didik) 
Analisis statistik inferensial dilakukan dalam beberapa tahap, pertama 
melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji normalitas untuk 
kelas eksperimen 1 diperoleh data  𝓍2hitung  10.02 ≤  𝓍
2
tabel  = 11.07, sedang uji 
normalitas untuk kelas eksperimen 2 diperoleh data 𝓍2hitung  10.00 ≤  𝓍
2
tabel = 11.07, 
H0 diterima jika 𝓍
2
hitung lebih kecil daripada 𝓍
2
tabel.  Berdasarkan hipotesis tersebut, 
disimpulkan H0 diterima. Jadi data untuk masing-masing kelas eksperimen 
terdistribusi normal. 
Uji homogenitas pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
diperoleh data harga Fhitung 1.33 < Ftabel  2.94 maka H0 diterima, ini berarti data 
homogen. Uji normalitas menunjukkan data untuk masing-masing kelas 
eksperimen terdistribusi normal, dan uji homogenitas menunjukkan data untuk 
masing-masing kelas eksperimen bersifat homogen, apabila uji prasyarat 
terpenuhi selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
Uji hipotesis dilakukan pada nilai retensi peserta didik kelas eksperimen 1 
dan kelas eksperimen 2 dengan uji t sampel independen, diperoleh data  thitung 
sebesar 0.589 . Jika thitung ≤ ttabel, tidak ada perbedaan. Ternyata, thitung 0.589 ≤  ttabel 
2.021. Kesimpulannya, tidak ada perbedaan nilai retensi peserta didik kelas 
eksperimen 1 (XI IPS 2) yang diberi perlakuan strategi pembelajaran generatif, 





strategi pembelajaran siklus. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua strategi 
pembelajaran dapat digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA, khususnya materi al-Qur’an dengan topik toleransi, dan memiliki efek 
dalam mempertahankan retensi peserta didik pada mata pelajaran. 
Meskipun kedua kelas eksperimen mendapatkan perlakuan strategi 
pembelajaran yang berbeda, namun nilai rata-rata retensi peserta didik tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan. Hal ini karena kedua strategi pembelajaran 
berpijak pada teori yang sama yaitu teori belajar konstruktivisme, kedua strategi 
sama-sama menggunakan pendekatan belajar berpusat pada peserta didik, kedua 
strategi diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan berpijak pada 
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik, menghubungkan pengetahuan 
sebelumnya dengan pengetahuan baru, serta membentuk pengetahuan baru. 
Perbedaan kedua strategi tersebut terletak pada sintaks pembelajarannya, namun 
pada hakikatnya sama, yaitu peserta didik secara aktif membentuk 
pengetahuannya sendiri melalui tahapan pembelajaran dari masing-masing strategi 
pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. 
Keberhasilan kedua strategi pembelajaran di terapkan di kelas terletak 
pada kesiapan dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, terutama 
bagaimana mengondisikan peserta didik dalam lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga peserta didik berperan aktif sebagai subyek belajar yang memiliki ruang 






Hal yang patut digaris bawahi bahwa, kedua strategi pembelajaran tersebut 
lebih banyak digunakan dalam penelitian pada mata pelajaran MIPA dan sains, 
yang memiliki praktikum, di mana peserta didik secara mandiri melakukan 
kegiatan praktek dengan prosedur yang mereka buat. Hal inilah yang menjadi 
tantangan bagi penerapan strategi pembelajaran generatif dan siklus pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pertanyaan yang muncul, apakah strategi ini 
dapat diterapkan dalam pembelajaran? Berhasilkah kedua strategi ini membantu 
peserta didik belajar membentuk pengetahuannya sendiri, dan menggunakan 
pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan masalah? apabila pengetahuan baru 
yang dimiliki dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah maka pengetahuan 
tersebut akan masuk ke dalam memori jangka panjang peserta didik. Dengan 
demikian tingkat retensi atau daya ingat peserta didik dapat dipertahankan. 
Berdasarkan uraian di atas diperoleh kesimpulan: pertama, strategi 
pembelajaran generatif dan strategi pembelajaran siklus dapat digunakan pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti khususnya muatan 
materi al-Qur’an dengan topik bahasan toleransi pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas XI 2 dan 3 SMA Negeri 1 Bantaeng. Kedua, strategi 
pembelajaran generatif dan strategi pembelajaran siklus sama baiknya diterapkan 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sama baiknya 
bermakna, penerapan kedua strategi pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti khususnya untuk konten materi yang diajarkan 





Pembelajaran adalah sebuah upaya membelajarkan. Dengan demikian guru 
dituntut memiliki kemampuan merancang kegiatan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan. Termasuk menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, kompleksitas materi pelajaran, dan perbedaan 
individu peserta didik. Penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi dan 
tidak menoton diharapkan dapat membantu pesesrta didik mencapai tujuan 
pembelajaran dengan lebih mudah. 
Strategi pembelajaran generatif dan siklus berpijak pada teori belajar 
konstruktivisme dengan pendekatan yang berorientasi pada peserta didik, di mana 
guru bukanlah satu-satunya sumber belajar. Strategi pembelajaran bukanlah berisi 
kegiatan guru dalam mengajar semata-mata, tetapi juga kegiatan peserta didik 
dalam pembelajaran. Hal ini berarti, guru sejatinya adalah fasilitator yang 
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik dalam 
membangun pengetahuannya mengenai konsep yang dipelajari.  
Tingkat retensi peserta didik menjadi hal penting yang mesti diperhatikan 
oleh guru. Karena materi pelajaran tidak cukup dipahami oleh peserta didik, tetapi 
juga dapat tersimpan dalam memori jangka panjang peserta didik. Pembelajaran 
dengan memerhatikan bagaimana mempertahankan daya ingat peserta didik tentu 
akan membantu peserta didik dalam menyerap dan menyimpan pengetahuan yang 
diperolehnya dalam pembelajaran dalam memori jangka panjang, tidak mudah 
terlupakan, dan dapat dimunculkan kembali apabila diperlukan. Singkatnya, 
bukan seberapa banyak informasi yang mampu dicerna dan dimengerti oleh otak, 





memori peserta didik. Pada konteks inilah guru dapat memainkan perannya dalam 
membantu mempertahankan dan meningkatkan daya ingat atau retensi peserta 
didik melalui penerapan strategi pembelajaran yang tepat. 
Teori belajar konstruktivisme yang menjadi pijakan dtrategi pembelajaran 
generatif dan siklus mengedepankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam 
pembelajaran (student centered) menjadi pilihan yang dapat membantu guru dan 
peserta didik kegiatan pembelajaran. Baik pada prosesnya maupun hasilnya. Tentu 
saja teori ini tak lepas dari kekurangan dan kelemahan, namun dengan 
kesungguhan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran, diharapkan tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran dan juga pendidikan dapat tercapai. 
Strategi pembelajaran generatif yang bercirikan pembelajaran aktif yang 
berpusat pada peserta didik, di mana kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasar 
apa yang telah diketahui peserta didik lalu, dengan pembelajaran yang kontekstual. 
Strategi pembelajaran siklus juga bercirikan sama dengan strategi pembelajaran 
generatif. Perbedaannya terletak pada tahapan pembelajarannya yang 
mengembangkan kemampuan nalar peserta didik mulai dari tingkat rendah sampai 
tingkat tinggi. Kedua strategi pembelajaran yang mengedepankan keterlibatan 
aktif peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya dan menggunakan 
pengetahuan yang dibentuknya untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran 
juga masalah yang konstekstual- menjadi strategi pembelajaran yang dapat 






Penerapan strategi pembelajaran yang inovatif pada akhirnya diharapkan 
menjadi salah satu jalan keluar dari problematika yang dihadapi mata pelajaran 
yang menempati posisi pertama dalam struktur kurikulum pendidikan Nasional di 
Indonesia. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tidak lagi 
dianggap terlalu berorientasi kognitif, miskin strategi dan metode, dan sejumlah 
problematika lain yang dialamatkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 






















 Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan retensi peserta didik 
dengan strategi pembelajaran generatif dan siklus pada mata pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bantaeng yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Retensi peserta didik kelas XI IPS 2 yang diajar dengan strategi 
pembelajaran generatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SMA negeri 1 Bantaeng berada pada kategori sedang 
sebesar 66.67% dari 21 peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 76. Hal 
ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran generatif baik dan dapat 
digunakan untuk mempertahankan retensi peserta didik 
2. Retensi peserta didik kelas IPS 3 yang diajar dengan strategi pembelajaran 
siklus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMA negeri 1 Bantaeng berada pada kategori sedang 66.67% dari 21 
peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 74.21. Hal ini menunjukkan 
bahwa strategi pembelajaran siklus baik dan dapat digunakan dalam 
mempertahankan retensi peserta didik. 
3. Tidak terdapat perbedaan retensi peserta didik  antara kelas XI IPS 2 yang 
diajar dengan strategi pembelajaran generatif dengan retensi peserta didik 
kelas XI IPS 3 yang diajar dengan strategi pembelajaran siklus pada mata 





Bantaeng. Dengan demikian kedua strategi pembelajaran dapat digunakan 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerta khususnya 
muatan materi al-Qur’an dengan topik toleransi, serta memiliki efek atau 
pengaruh sama baiknya terhadap retensi peserta didik. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas XI IPS 2 dan 
kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Bantaeng, peneliti memeroleh informasi bahwa 
tingkat retensi atau daya ingat peserta didik berada dalam kategori baik dan cukup.  
Oleh karena itu penulis mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar menerapkan 
strategi pembelajaran generatif dan siklus karena dapat mempertahankan 
retensi peserta didik. 
2. Kepada setiap guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran agar 
mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik, sebagai dasar bagi 
proses pembelajaran pada kegiatan inti. Proses ini sangat penting dalam 
membantu peserta didik secara fisik dan mental merasa siap untuk terlibat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain, itu guru diharapkan dapat 
menciptakan iklim kelas yang kondusif sehingga peserta didik dapat 
berperan aktif dalam membentuk pengetahuannya sendiri. 
3. Strategi pembelajaran sangat banyak ragamnya, diharapkan kepada guru 
untuk bisa menerapkan strategi pembelajaran yang  bervariasi dan sesuai 
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1. Nilai postes dan Retes 
2. Uji validitas dan releabilitas 
 
 
3. Perangkat Pembelajaran 
 
 RPP Kelas Generatif 
 RPP Kelas Siklus 
 
4. Perangkat Penilaian 
 Kisi-Kisi Soal 
 Soal Postes 
 Soal Retes 
 Nilai postes dan retens kelas generatif 
 Nilai postes dan retens kelas siklus 
 
5. Daftar Hadir Peserta Didik 
 Kelas XI IPS 2  















 Kelas Eksperimen 1 (Kelas XI IPS 2) 























Mata Pelajaran : PAI dan Budi Pekerti Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Kelas : XI Jumlah soal : 30 butir
Semster : Genap Tahun Pelajaran : 2015-2016
SK SD MD
3.2
Mengidentifikasi istilah toleransi dalam 
bahasa Arab
v 1 B 1
Mengidentifikasi dua sikap yang 
mendasari toleransi
v 2 C 1
Mengidentifikasi kondisi yang terwujud 
dari kehidupan bertoleransi
v 3 A 1
Mengidentifikasi hal yang mendasari 
pentingnya sikap bertoleransi
v 4 E 1
mengidentifikasi contoh sikap toleransi 
umat beragama
v 5 B 1
Mengidentifikasi contoh sikap toleransi 
dalam keluarga
v 6 D 1
Mengidentifikasi contoh sikap dalam 
hidup berbangsa
v 7 A 1
Mengidentifikasi manfaat toleransi 8 E 1
Menguraikan arti (mufradat dan 
terjemahan) Q.S. Yunus/10: 40-41 
dengan benar
Mengidentifikasi arti (mufradat dan 
terjemahan) Q.S.Yunus/10:40-41
v 9,10,11 A,B,D 3
Menjelaskan isi kandungan atau 
pesan-pesan yang terdapat pada 
Q.S. Yunus/10: 40-41 dengan baik
Mengidentifikasi kandungan 
Q.S.Yunis/10:40-41
v 12,13 C,B 2
Menerangkan tentang pentingnya 
menghindarkan diri dari perilaku 
tindak kekerasan dengan benar
Mengidentifikasi cara menghindarkan 
diri dari perilaku tindak kekerasan
v 14 E 1
Menerangkan tentang pentingnya 





Yŭnus/10: 40-41 dan 
Q.S. al-Māidah /5: 
32, serta hadis 














Kisi - Kisi Soal Postes dan Retes









Mengidentifikasi contoh perilaku tindak 
kekerasan
v 15 C 1
Mengidentifikasi manfaat 
menghindarkan diri dari perilaku tindak 
kekerasan





Mengemukakan arti (mufradat dan 
terjemahan) Q.S. al-Maidah/5: 32 
dengan baik dan benar









Menjelaskan isi kandungan Q.S. al-




v 21,22,23 A,D,B 3
Mengidentifikasi hukum bacaan yang 
terdapat dalam Q.S. Yunus/10: 40-41
v 24,25 B,A 2
Mengidentifikasi hukum bacaan yang 






Mengetahui, Mengetahui, Bantaeng,  Maret 2016
Guru Mapel PAI Kelas XI IPS 2 Guru Mapel PAI Kelas XI IPS 3 Peneliti
KAMARUDDIN, S.PdI FAJAR NUR, S.PdI ST. NUR'ATI
Nip. 197900509 200904 1 002 Nip. - Nim. 80100213156
Menjelaskan kedudukan Q.S. al-
Maidah/5: 32 serta ayat-ayat lain 
atau hadis yang berhubungan 
dengan pentingnya menghindarkan 






Membaca  Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan 
Q.S. al-Māidah /5: 
32 sesuai dengan 
kaidah tajwĩd dan 
makhrajul huruf.
3.4
Mengidentifikasi hukum bacaan 
(tajwid) yang terdapat pada Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-
Māidah /5: 32 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
FOTO KELAS EKSPERIMEN 1 (XI IPS 2) 
  
Pertemuan Pertama kelas generatif 
  
Kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran generatif 
  
  




Postes kelas XI IPS 2 dengan strategi pembelajaran generatif 
  










FOTO KELAS EKSPERIMEN 2 (XI IPS 3) 
  
Kegiatan awal kelas strategi pembelajaran siklus 
  
Kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran siklus 
  
Kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran siklus 
  
Kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran siklus 
  
Kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran siklus 
  
Postes dan retes kelas siklus 
 
NILAI POSTES DAN RETES KELAS EKSPERIMEN 1 
No. Nama Nilai Postes Nilai Retes 
1 AHRIANI PUTRI ASBIANTO 83 77 
2 ANDI NIRMALA 83 60 
3 ANINDIA DILA LANA PUTRI 80 60 
4 DESI RASARI 97 73 
5 FIRA YUNIAR 80 80 
6 HASNAH 93 53 
7 HESTI 93 73 
8 JUMRAH 93 63 
9 MIFTAHUL KHAER 70 50 
10 NUR ALFINASARI 83 53 
11 NUR FAIZAH DJAKARIA 87 77 
12 NUR INDAH AMIR 90 87 
13 NURHIDAYA 87 83 
14 NURUL MAGEFIRA RASYID 90 67 
15 RAHMAN 90 73 
16 RESKI DIAUL HAQ 73 40 
17 RISKA ANANDA 90 70 
18 RISMAWATI 90 67 
19 SUARDI ZAINUR 70 47 
20 SUMIYATI 97 80 


































NILAI POSTES DAN RETES KELAS EKSPERIMEN 1 
 
No. Nama Nilai Postes Nilai Retes 
1 A. FAJRIANTY NUR 80 57 
2 ALMA 77 77 
3 ANDIARTI NURPATMA 80 80 
4 AYU LESTARI 73 60 
5 EKA ALFIYYAH 67 47 
6 EVI PUSPITA SARI 83 57 
7 HAIRIL 73 43 
8 HASMIAH 63 50 
9 ISMAIL 80 47 
10 KARMILA R 73 73 
11 KARMILA S   77 57 
12 KHADARAL QISMA MUTAHHARAH A 67 50 
13 MUHAMMAD TAHIR 77 77 
14 NISA QADRIANI 73 67 
15 NUR HASNI 70 70 
16 NURFATWA PUTRI HUSAIN 77 77 
17 NURMIAH 63 63 
18 NURUL ILALIAH 73 63 
19 RISWAWAN R 83 77 
20 SAMPARA 67 47 







Mata Pelajaran : PAI dan Budi Pekerti 
Kelas/ Semester : XI IPS/ Genap 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
 
Bacalah pertanyaan dengan baik, kemudian jawablah pertanyaan dengan 
memilih pilihan jawaban A, B, C, D, atau E dengan memberi tanda silang 
dikolom lembar jawaban yang sesuai. 





e. Tasyakkur  
2. Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai keberagaman 
pandangan, keyakinan, dan latar belakang. Oleh karena itu toleransi hanya 
bisa terwujud jika didasari oleh sikap… 
a. Berani dan jujur 
b. Jujur dan amanah 
c. Kepercayaan dan empati 
d. Disiplin dan tanggung jawab 
e. Terbuka dan dinamis  
3. Toleransi dalam konteks sosial budaya dan agama berarti sikap dan perbuatan 
yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang 
berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu masyarakat. 
Kondisi  yang terwujud dari sikap hidup seperti di atas adalah … 
a. Kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat dan beragama 
b. Kesejahteraan ekonomi masyarakat dan umat beragama 
c. Kesamaan sikap dalam bermasyarakat dan beragama 
d. Keragaman budaya bangsa dan keyakinan dalam agama 
e. Kepastian hukum dalam hidup berbangsa dan bernegara 
4. Hal yang mendasari pentingnya sikap dan tindakan bertoleransi adalah … 
a. Adanya sanksi  
b. Adanya undang-undang 
c. Adanya persamaan hak 
d. Adanya tujuan bersama 
e. Adanya perbedaan 
5. Sikap toleransi diwujudkan dalam kehidupan umat beragama dalam bentuk 
… 
a. Mengikuti ritual ibadah teman yang berbeda agama 
b. Mengizinkan umat agama lain beribadah sesuai agamanya  
c. Mengharuskan umat lain memiliki agama yang sama 
d. Menunjukkan bahwa agama kita yang paling benar 
e. Menghalangi umat lain menjalankan ritual ibadahnya 




a. Orangtua menghargai pendapat anak-anaknya 
b. Anak-anak menghormati pendapat orangtua 
c. Anak-anak saling menerima perbedaan kebiasaan dalam belajar 
d. Meniadakan perbedaan pendapat dalam keluarga  ` 
e. Ibu memperlakukan anak-anaknya dengan adil 
7. Salah satu contoh sikap toleransi dalam hidup berbangsa adalah … 
a. Ikut berpartisipasi dalam kegiatan budaya suku lain 
b. Hanya berkomunikasi dengan suku dari daerah sendiri 
c. Membatasi kegiatan budaya suku lain 
d. Mementingkan suku sendiri daripada suku lain 
e. Menolak bekerjasama dengan suku lain 
8. Yang BUKAN manfaat dari toleransi adalah ... 
a. Menghindari peperangan atau perpecahan  
b. Memperat hubungan antar manusia 
c. Dapat menyelesaikan masalah dengan cara musyawarah 
d. Terciptanya kerukunan dan persatuan bangsa 
e. Terwujudnya keseragaman dan hilangnya perbedaan 
9. Arti dari        adalah  
a. Ada orang yang tidak beriman  
b. Orang-orang yang mukmin 
c. Orang-orang yang goyah imannya 
d. Ada orang yang beriman 
e. Ada orang teguh imannya 
10. Kalimat   dalam bahasa Indonesia berarti … 
a. Dan bagimu resikumu 
b. Dan bagimu pekerjaannmu 
c. Dan bagimu pahalamu 
d. Dan bagimu dosa-dosamu 
e. Dan bagimu usahamu 
11. Kalimat dalam bahasa Indonesia berarti …  
a. Dan aku tidak mengambil bagianmu 
b. Dan aku tidak berada dipihakmu 
c. Dan aku bukan golonganmu 
d. Dan aku tidak bertanggungjawab 
e. Dan aku bukan musuhmu 
12. Q.S. Yunus/10 : 40-41 merupakan ayat yang terkait dengan sikap toleransi, 
kandungan ayat 40 adalah … 
a. Terdapat golongan manusia yang murtad dari keyakinannya terhadap 
agama Islam 
b. Golongan yang berbuat kerusakan akan mendapat azab dari Allah swt  
c. Terdapat golongan yang beriman dan tidak beriman terhadap dakwah 
Islam 
d. Bahwa Allah swt memberi balasan pahala bagi orang-orang yang beriman 
kepada Allah swt. 





13. Q.S. Yūnus ayat: 41 mengajarkan pada kita, dalam menyikapi orang-orang 
yang mendustakan al-Qur’ān, dengan cara mengatakan... 
a. Engkau adalah golongan yang berbuat kerusakan 
b. Bagiku pekerjaanku dan Bagimu pekerjaanmu 
c. Kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah  
d. Tuhanku tidak sama dengan Tuhanmu 
e. Maka sungguh kalian berada dalam kefasikan 
14. Berikut ini adalah cara menghindarkan diri dari perilaku tindak kekerasan 
terhadap sesama. Kecuali … 
a. Mengendalikan hawa nafsu  
b. Menghilangkan kebencian 
c. Menumbuhkan empati 
d. Menerima perbedaan  
e. Memaksakan kehendak 
15. Berikut ini adalah contoh perilaku tindak kekerasan. Kecuali .. 
a. Tawuran antar pelajaran 
b. Pengrusakan tempat ibadah 
c. Pemberian hukuman bagi pelaku kejahatan 
d. Bentrokan antar warga 
e. Demonstrasi yang berujung anarkis 
16. Salah satu manfaat menghindarkan diri dari perilaku tindak kekerasan dalam 
kehidupan bermasyarakat adalah … 
a. Terpenuhinya kebutuhan ekonomi 
b. Semaraknya kegiatan keagamaan 
c. Hilangnya kesenjangan sosial 
d. Terpenuhinya rasa keadilan 
e. Terciptanya keamanan dan ketentraman 
17.  Arti potongan ayat disamping adalah … 
a. Barangsiapa menfinah sesamanya 
b. Barangsiapa melakukan kerusakan 
c. Barangsiapa melanggar perintah 
d. Barangsiapa berlaku fasik 
e. Barangsiapa membunuh jiwa 
18.   Arti dari potongan ayat disamping adalah … 
a. Menyayangi manusia semuanya 
b. Menyelamatkan manusia semuanya 
c. Menghidupkan manusia semuanya 
d. Menolong manusia semuanya 
e. Melindungi manusia semuanya 
19. Tulisan Arab dari terjemahan “Barangsiapa membunuh seseorang bukan 
karena orang itu  membunuh orang lain” adalah … 








20. Arti dari potongan ayat dalam Q.S. al-Maidah/5:32  berikut ini
 adalah … 
a. Berbuat kerusakan dimuka bumi 
b. Berbuat adil kepada orang beriman 
c. Kehidupan dimuka bumi 
d. Berkasih sayang dimuka bumi 
e. Menjalan hukum Allah dimuka bumi 
21. Q.S. Al-Maidah/5 : 32 adalah ayat yang terkait dengan ... 
a. Perilaku tindak kekerasan/pembunuhan 
b. Toleransi umat beragama 
c. Kerukunan umat beragama 
d. Hukuman bagi pelaku kekerasan 
e. Orang-orang yang melampaui batas 
22. Berikut ini adalah uraian kandungan Q.S. Al-Maidah/5 : 32. Kecuali …. 
a. Pelaku pembunuhan jiwa yang tak bersalah adalah golongan yang 
melampaui batas 
b. Islam memberikan perhatian penuh terhadap perlindungan jiwa manusia 
c. Membunuh seorang manusia sama dengan membunuh sebuah masyarakat 
d. Larangan dan ancaman Allah swt terhadap pelaku pembunuhan  
e. Memelihara kehidupan manusia sama dengan memelihara kehidupan 
semua manusia 
23. Perumpamaan bagi pelaku pembuhunan bukan karena qisas atau berbuat 
kerusakan dimuka bumi dalam Q.S. al-Maidah/5 : 32 adalah ... 
a. Seakan-akan menantang kekuasaan Allah 
b. Seakan-akan membunuh manusia semuanya 
c. Seakan-akan merusak bumi dan seisinya 
d. Seakan-akan membenci manusia semuanya 
e. Seakan-akan hidup selamanya 
24. hukum bacaan pada kalimat tersebut adalah … 
 
a. Idgham bighunnah 
b. Idgam mimi 
c. Idgham bilaghunnah 
d. Idgham mutaqaribain 
e. Idgham mutajanisain 
25.   hukum bacaan mad pada ayat tersebut … 
a. Mad arid lisssukun 
b. Mad badal 




d. Mad asli 
e. Mad layyin 





e.  ٓ ٔ
27.  secara berurut mengandung hukum bacaan … 
a. Ikhfa dan qalqalah sughra 
b. Idgham bigunnah dan qalqalah sugra 
c. Iqlab dan qalqalah sugra 
d. Izhar dan qalqalah sugra 
e. Idgam mimi dan qalqalah sugra 
28. hukum bacaan pada ayat tersebut adalah … 
 
a. Mad arid lissukun 
b. Mad jaiz munfasil 
c. Mad badal 
d. Mad layyin 
e. Mad wajib muttasil 
29. hukum bacaan potongan ayat tersebut adalah iqlab, cara bacanya 
adalah … 
a. Dileburkan dan berdengung 
b. Dibaca jelas dan tak berdengung 
c. berdengung dan dibaca menjadi mim 
d. Dilebur dan tidak berdengung 
e. Di baca panjang 2 harakat 
30. Mim sukun bertemu ra dalam potongan ayat berikut    adalah 
hukum bacaan … 
a. Izhar syafawi 
b. Idgam mimi 
c. Ikhfa syafawi  






Nama   :    
Mata Pelajaran : 
Kelas/Semester : 
Hari/tanggal  : 
 
Berilah tanda silang dikolom yang benar 
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Mata Pelajaran : PAI dan Budi Pekerti 
Kelas/ Semester : XI IPS/ Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
 
Bacalah pertanyaan dengan baik, kemudian jawablah pertanyaan dengan 
memilih pilihan jawaban A, B, C, D, atau E dengan memberi tanda silang 
dikolom lembar jawaban yang sesuai. 
1. hukum bacaan potongan ayat tersebut adalah iqlab, cara bacanya 
adalah … 
a. Dileburkan dan berdengung 
b. Dibaca jelas dan tak berdengung 
c. berdengung dan dibaca menjadi mim 
d. Dilebur dan tidak berdengung 
e. Di baca panjang 2 harakat 
2. Toleransi dalam konteks sosial budaya dan agama berarti sikap dan perbuatan 
yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang 
berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu masyarakat. 
Kondisi  yang terwujud dari sikap hidup seperti di atas adalah … 
a. Kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat dan beragama 
b. Kesejahteraan ekonomi masyarakat dan umat beragama 
c. Kesamaan sikap dalam bermasyarakat dan beragama 
d. Keragaman budaya bangsa dan keyakinan dalam agama 
e. Kepastian hukum dalam hidup berbangsa dan bernegara 
3. Yang BUKAN manfaat dari toleransi adalah ... 
a. Menghindari peperangan atau perpecahan  
b. Memperat hubungan antar manusia 
c. Dapat menyelesaikan masalah dengan cara musyawarah 
d. Terciptanya kerukunan dan persatuan bangsa 
e. Terwujudnya keseragaman dan hilangnya perbedaan 
4. Arti dari        adalah  
a. Ada orang yang tidak beriman  
b. Orang-orang yang mukmin 
c. Orang-orang yang goyah imannya 
d. Ada orang yang beriman 
e. Ada orang teguh imannya 
5. Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai keberagaman 
pandangan, keyakinan, dan latar belakang. Oleh karena itu toleransi hanya 
bisa terwujud jika didasari oleh sikap… 
a. Berani dan jujur 
b. Jujur dan amanah 
c. Kepercayaan dan empati 
d. Disiplin dan tanggung jawab 




6. Q.S. Yūnus ayat: 41 mengajarkan pada kita, dalam menyikapi orang-orang 
yang mendustakan al-Qur’ān, dengan cara mengatakan... 
a. Engkau adalah golongan yang berbuat kerusakan 
b. Bagiku pekerjaanku dan Bagimu pekerjaanmu 
c. Kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah  
d. Tuhanku tidak sama dengan Tuhanmu 
e. Maka sungguh kalian berada dalam kefasikan 
7. Berikut ini adalah cara menghindarkan diri dari perilaku tindak kekerasan 
terhadap sesama. Kecuali … 
a. Mengendalikan hawa nafsu  
b. Menghilangkan kebencian 
c. Menumbuhkan empati 
d. Menerima perbedaan  
e. Memaksakan kehendak 
8. Sikap toleransi diwujudkan dalam kehidupan umat beragama dalam bentuk 
… 
a. Mengikuti ritual ibadah teman yang berbeda agama 
b. Mengizinkan umat agama lain beribadah sesuai agamanya  
c. Mengharuskan umat lain memiliki agama yang sama 
d. Menunjukkan bahwa agama kita yang paling benar 
e. Menghalangi umat lain menjalankan ritual ibadahnya 
9. Berikut ini adalah contoh sikap toleransi dalam kehidupan keluarga, kecuali .. 
a. Orangtua menghargai pendapat anak-anaknya 
b. Anak-anak menghormati pendapat orangtua 
c. Anak-anak saling menerima perbedaan kebiasaan dalam belajar 
d. Meniadakan perbedaan pendapat dalam keluarga  ` 
e. Ibu memperlakukan anak-anaknya dengan adil 
10.   hukum bacaan mad pada ayat tersebut … 
a. Mad arid lisssukun 
b. Mad badal 
c. Mad jais munfasil 
d. Mad asli 
e. Mad layyin 














e. Tasyakkur  
13. Mim sukun bertemu ra dalam potongan ayat berikut    adalah 
hukum bacaan … 
a. Izhar syafawi 
b. Idgam mimi 
c. Ikhfa syafawi  
d. Idgam bigunnah 
e. Iqlab 
14. Salah satu contoh sikap toleransi dalam hidup berbangsa adalah … 
b. Ikut berpartisipasi dalam kegiatan budaya suku lain 
c. Hanya berkomunikasi dengan suku dari daerah sendiri 
d. Membatasi kegiatan budaya suku lain 
e. Mementingkan suku sendiri daripada suku lain 
f. Menolak bekerjasama dengan suku lain 
15. Kalimat   dalam bahasa Indonesia berarti … 
a. Dan bagimu resikumu 
b. Dan bagimu pekerjaannmu 
c. Dan bagimu pahalamu 
d. Dan bagimu dosa-dosamu 
e. Dan bagimu usahamu 
16. Kalimat dalam bahasa Indonesia berarti …  
a. Dan aku tidak mengambil bagianmu 
b. Dan aku tidak berada dipihakmu 
c. Dan aku bukan golonganmu 
d. Dan aku tidak bertanggungjawab 
e. Dan aku bukan musuhmu 
17. Q.S. Yunus/10 : 40-41 merupakan ayat yang terkait dengan sikap toleransi, 
kandungan ayat 40 adalah … 
a. Terdapat golongan manusia yang murtad dari keyakinannya terhadap 
agama Islam 
b. Golongan yang berbuat kerusakan akan mendapat azab dari Allah swt  
c. Terdapat golongan yang beriman dan tidak beriman terhadap dakwah 
Islam 
d. Bahwa Allah swt memberi balasan pahala bagi orang-orang yang beriman 
kepada Allah swt. 
e. Setiap golongan akan mempertanggungjawabkan amal perbuatannya 
masing-masing 
18. Berikut ini adalah contoh perilaku tindak kekerasan. Kecuali .. 
a. Tawuran antar pelajaran 




c. Pemberian hukuman bagi pelaku kejahatan 
d. Bentrokan antar warga 
e. Demonstrasi yang berujung anarkis 
19. Salah satu manfaat menghindarkan diri dari perilaku tindak kekerasan dalam 
kehidupan bermasyarakat adalah … 
a. Terpenuhinya kebutuhan ekonomi 
b. Semaraknya kegiatan keagamaan 
c. Hilangnya kesenjangan sosial 
d. Terpenuhinya rasa keadilan 
e. Terciptanya keamanan dan ketentraman 
20.  Arti potongan ayat disamping adalah … 
a. Barangsiapa menfinah sesamanya 
b. Barangsiapa melakukan kerusakan 
c. Barangsiapa melanggar perintah 
d. Barangsiapa berlaku fasik 
e. Barangsiapa membunuh jiwa 
21. Arti dari potongan ayat dalam Q.S. al-Maidah/5:32  berikut ini
 adalah … 
a. Berbuat kerusakan dimuka bumi 
b. Berbuat adil kepada orang beriman 
c. Kehidupan dimuka bumi 
d. Berkasih sayang dimuka bumi 
e. Menjalan hukum Allah dimuka bumi 
22. Q.S. Al-Maidah/5 : 32 adalah ayat yang terkait dengan ... 
a. Perilaku tindak kekerasan/pembunuhan 
b. Toleransi umat beragama 
c. Kerukunan umat beragama 
d. Hukuman bagi pelaku kekerasan 
e. Orang-orang yang melampaui batas 
23. Hal yang mendasari pentingnya sikap dan tindakan bertoleransi adalah … 
a. Adanya sanksi  
b. Adanya undang-undang 
c. Adanya persamaan hak 
d. Adanya tujuan bersama 
e. Adanya perbedaan 
24. Perumpamaan bagi pelaku pembuhunan bukan karena qisas atau berbuat 
kerusakan dimuka bumi dalam Q.S. al-Maidah/5 : 32 adalah ... 
a. Seakan-akan menantang kekuasaan Allah 
b. Seakan-akan membunuh manusia semuanya 
c. Seakan-akan merusak bumi dan seisinya 
d. Seakan-akan membenci manusia semuanya 
e. Seakan-akan hidup selamanya 
25. hukum bacaan pada kalimat tersebut adalah … 
 




b. Idgam mimi 
c. Idgham bilaghunnah 
d. Idgham mutaqaribain 
e. Idgham mutajanisain 
26.  secara berurut mengandung hukum bacaan … 
a. Ikhfa dan qalqalah sughra 
b. Idgham bigunnah dan qalqalah sugra 
c. Iqlab dan qalqalah sugra 
d. Izhar dan qalqalah sugra 
e. Idgam mimi dan qalqalah sugra 
27. hukum bacaan pada ayat tersebut adalah … 
 
a. Mad arid lissukun 
b. Mad jaiz munfasil 
c. Mad badal 
d. Mad layyin 
e. Mad wajib muttasil 
28.   Arti dari potongan ayat disamping adalah … 
a. Menyayangi manusia semuanya 
b. Menyelamatkan manusia semuanya 
c. Menghidupkan manusia semuanya 
d. Menolong manusia semuanya 
e. Melindungi manusia semuanya 
29. Tulisan Arab dari terjemahan “Barangsiapa membunuh seseorang bukan 
karena orang itu  membunuh orang lain” adalah … 





30. Berikut ini adalah uraian kandungan Q.S. Al-Maidah/5 : 32. Kecuali …. 
a. Pelaku pembunuhan jiwa yang tak bersalah adalah golongan yang 
melampaui batas 
b. Islam memberikan perhatian penuh terhadap perlindungan jiwa manusia 
c. Membunuh seorang manusia sama dengan membunuh sebuah masyarakat 
d. Larangan dan ancaman Allah swt terhadap pelaku pembunuhan  







Nama   :    
Mata Pelajaran : 
Kelas/Semester : 
Hari/tanggal  : 
 
Berilah tanda silang dikolom yang benar 
 
No. A B C D E  No. A B C D E 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 05) 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA Negeri 1 Bantaeng 
Mata Pelajaran    :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas / Semester   :  XI (sebelas)/ Genap. 
Alokasi Waktu   :  15 JP ( 5 x Pertemuan ) 
 
A. Kompetensi Inti (KI): 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No
. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. .1.  Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
(Tdk ada KD pada KI-1) 
 
1) Menjalankan ibadah tepat waktu 
2) Mensyukuri kemampuan manusia 
dalam mengendalikan diri 
3) Memelihara hubungan baik dengan 
sesama umat cipataan Tuhan Yang 
Maha Esa 
2. Menunjukkan sikap toleran, 
rukun dan menghindarkan 
diri dari tindak kekerasan 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Yŭnus/10: 
40-41 dan Q.S. al-Māidah 
/5: 32, serta hadis terkait. 
1) Menujukkan sikap toleran dan 
menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan sebagai impelemntasi dari 
pemahaman QS. Yunus/10: 40-41.  
2) Menujukkan sikap rukun/tanggung 
jawab dan menghindarkan diri dari 
tindak kekerasan sebagai 
impelemntasi dari pemehaman QS. 








Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3) Menujukkan sikap gotong royong dan 
menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan sebagai impelemntasi dari 
pemehaman QS. Yunus/10: 40-41  
3.1 Menganalisis Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. 
al-Māidah /5: 32, serta hadis 
tentang toleransi dan 






1) Menerangkan tentang pentingnya 
perilaku toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2) Menjelaskan kedudukan Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dan hadis yang 
berhubungan dengan pentingnya 
perilaku toleransi. 
3) Menguraikan arti (mufradat dan 
terjemahan) Q.S. Yunus/10: 40-41 
dengan benar 
4) Menjelaskan isi kandungan atau 
pesan-pesan yang terdapat pada Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dengan baik 
5) Menerangkan tentang pentingnya 
menghindarkan diri dari perilaku 
tindak kekerasan dengan benar 
6) Menjelaskan kedudukan Q.S. al-
Maidah/5: 32 serta ayat-ayat lain 
atau hadis yang berhubungan dengan 
pentingnya menghindarkan diri dari 
perilaku tindak kekerasan. 
7) Mengemukakan arti (mufradat dan 
terjemahan) Q.S. al-Maidah/5: 32 
dengan baik dan benar 
8) Menjelaskan isi kandungan Q.S. al-




Membaca  Q.S. Yŭnus/10: 
40-41 dan Q.S. al-Māidah 
/5: 32 sesuai dengan kaidah 
tajwĩd dan makhrajul huruf. 
1) Mendemonstrasikan bacaan Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah 
/5: 32 dengan baik dan benar (tartil). 
2) Mengidentifikasi hukum bacaan 
(tajwid) yang terdapat pada Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah 
/5: 32. 
 
C. Materi Pembelajaran 




































Guru Peserta didik 
Kegiatan 
Awal 
Fase 1 : Pendahuluan 
(eksplorasi) 
 Apersepsi: disajikan 
gambar dalam buku 
siswa h. 185 





 Pembagian peserta 
didik dalam kelompok 




 Peserta didik 
mengemukakan 







Fase 2, Pemfokusan 
 Pembagian peserta 
didik dalam kelompok 
kecil beranggotakan +- 






toleran Umar bin 
Khattab dan Umat 
beragama di Bali) 
 Memberi 
penjelasan singkat 
terkait kisah yang 
dibagikan 
 
Fase 3, Tantangan 
 Memandu diskusi/ 
presentasi kelompok. 
 Memberikan 
penguatan atas hasil 
presentasi masing-
masing kelompok 





 Peserta didik mebaca 




terdapat di lembaran 
































Fase 4. Aplikasi  
 Menyajikan 
permasalahan yang 




 Secara berkelompok 
mencari pemecahan 









Guru Peserta didik 
Kegiatan 
Awal 
Fase 1 : Pendahuluan 
(eksplorasi) 
 Guru melontarkan 
pertanyaan : “Mengapa 
perilaku kekerasan bisa 
terjadi?  





 Peserta didik dibagi 
dalam 4 kelompok 
 
 
 Peserta didik 
mengemukakan jawaban 







Fase 2, Pemfokusan 
 Menyajikan kisah 
terkait perilaku tindak 
kekerasan secara 
tertulis di akhiri 




kekerasann ? Apa yang 
harus dilakukan untuk 





 Peserta didik secara 
membaca kisah terkait 





















Guru Peserta didik 
Fase 3. Tantangan 
 Menantang kelompok 




 Kelompok merumuskan 
kesepakatan kelas terkait 
dua pertanyaan yang 
telah didiskusikan 
 Membuat rekomendasi 
kelas tentang upaya 





Fase 4. Aplikasi  
 Menerapkan konsep 





 Membuat rekomendasi 
kelas tentang upaya 
menghindarkan diri dari 








Guru Peserta didik 
Kegiatan 
Awal 
Fase 1. Pendahuluan 
(eksplorasi) 
 Membaca Q.S. Yunus; 
40-41 dan QS. Al-
Maidah/ 5 : 32 







 Peserta didik menyimak 
bacaan guru. 
 Mengidentifikasi 
hubungan Q.S. Yunus; 
40-41 dan QS. Al-













Guru Peserta didik 
Kegiatan
Inti 
Fase 2. Pemfokusan 
 Peserta dibagi secara 
berpasangan 
 
 Membagikan potongan 
kartu berisi potongan 
ayat dan kartu berisi arti 
kata dari QS. Yunus/10 : 
40-41 dan QS.al-
Maidah/5:31 secara acak 
 Membagikan lembar 
isian potongan ayat dan 
arti kata dari QS. 
Yunus/10 : 40-41 dan 
QS.al-Maidah/5:31 
 
Fase 3. Tantangan 
 Membagikan lembar 
isian potongan ayat, 
dan arti Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dan 
QS.al-Maidah/5 : 32 
 
 
 Peserta didik duduk 
bersama pasangannya 
masing-masing 
 Peserta didik mencari 





 Mencari pasangan kartu 
 Menuliskan potongan ayat 





 Berkeliling, bertanya 
diantara teman-teman 
menemukan arti 
kata/potongan ayat yang 





Fase 4. Evaluasi  
 Membacakan potongan 
ayat QS. Yunus/10:40-
41 
 Menyebutkan arti kata 
QS.al-Maidah/5 : 32 
 Memberikan tugas 
rumah secara kelompok 
terkait kandungan Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dan 
QS.al-Maidah/5 : 32 
 Memberikan informasi 
materi pada pertemuan 
berikutnya 
 
 Menyebutkan arti kata 
dari potongan ayat yang 
dibacakan 
 Menyebutkan potongan 
















Guru Peserta didik 
Kegiatan 
Awal 
Fase 2. Pendahuluan 
 Membaca Q.S. Yunus; 
40-41 dan QS. Al-
Maidah/ 5 : 32 














Fase 2. Pemfokusan 
 Peserta dibagi dalam 4 
kelompok 
 
 Membimbing hukum 
bacaan QS. Yunus/10 : 
40-41 dan QS. Al-
Maidah/5:32 
 
Fase 3. Tantangan 
 Membagikan print out 
berisi hukum bacaan 
 Membagikan lembar 
isian hukum bacaan 
potongan Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dan 
QS.al-Maidah/5 : 32 
 Memandu dan 





 Peserta didik duduk 
bersama kelompoknya 
masing-masing 
 Peserta didik membaca 
Q.S. Yunus/10 :40-41 




 Peserta didik secara 
berkelompok mengisi 
lembar isian hukum 
bacaan Q.S. Yunus/10: 
40-41 dan QS.al-
Maidah/5 : 32 
 
 Bergiliran membacakan 
hukum bacaan, alasan, 
dan cara membaca 






Fase 4. Evaluasi  




 Mencari contoh dari ayat 




 Pertemuan kelima  (pemberian soal postes) 








E. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
I. Teknik dan Instrumen Penilaian 
Pengetahuan  
 Bentuk  : Tes tertulis (postes dan retes) 
 Jenis  : Pilihan Ganda (instrumen tes terlampir) 
 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat:, Papan tulis, , Laptop, LCD. Film pendek 
2. Sumber Belajar:  
a. Al-Qur’an dan terjemah yang telah disahkan oleh Kementerian Agama 
RI.  
 
b. Buku Guru dan Buku Sisi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
untuk SMA Kls XI terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
tahun 2014, dan Buku lain yang relevan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 05) 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA Negeri 1 Bantaeng 
Mata Pelajaran    :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas / Semester   :  XI (sebelas)/ Genap. 
Alokasi Waktu   :  15 JP ( 5 x Pertemuan ) 
 
A. Kompetensi Inti (KI): 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No
. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. .1.  Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
(Tdk ada KD pada KI-1) 
 
1) Menjalankan ibadah tepat waktu 
2) Mensyukuri kemampuan manusia 
dalam mengendalikan diri 
3) Memelihara hubungan baik dengan 
sesama umat cipataan Tuhan Yang 
Maha Esa 
2. Menunjukkan sikap toleran, 
rukun dan menghindarkan 
diri dari tindak kekerasan 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Yŭnus/10: 
40-41 dan Q.S. al-Māidah 
/5: 32, serta hadis terkait. 
1) Menujukkan sikap toleran dan 
menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan sebagai impelemntasi dari 
pemahaman QS. Yunus/10: 40-41.  
2) Menujukkan sikap rukun/tanggung 
jawab dan menghindarkan diri dari 
tindak kekerasan sebagai 
impelemntasi dari pemehaman QS. 








Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3) Menujukkan sikap gotong royong 
dan menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan sebagai impelemntasi dari 
pemehaman QS. Yunus/10: 40-41  
3.1 Menganalisis Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. 
al-Māidah /5: 32, serta hadis 
tentang toleransi dan 






1) Menerangkan tentang pentingnya 
perilaku toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2) Menjelaskan kedudukan Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dan hadis yang 
berhubungan dengan pentingnya 
perilaku toleransi. 
3) Menguraikan arti (mufradat dan 
terjemahan) Q.S. Yunus/10: 40-41 
dengan benar 
4) Menjelaskan isi kandungan atau 
pesan-pesan yang terdapat pada Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dengan baik 
5) Menerangkan tentang pentingnya 
menghindarkan diri dari perilaku 
tindak kekerasan dengan benar 
6) Menjelaskan kedudukan Q.S. al-
Maidah/5: 32 serta ayat-ayat lain 
atau hadis yang berhubungan dengan 
pentingnya menghindarkan diri dari 
perilaku tindak kekerasan. 
7) Mengemukakan arti (mufradat dan 
terjemahan) Q.S. al-Maidah/5: 32 
dengan baik dan benar 
8) Menjelaskan isi kandungan Q.S. al-




Membaca  Q.S. Yŭnus/10: 
40-41 dan Q.S. al-Māidah 
/5: 32 sesuai dengan kaidah 
tajwĩd dan makhrajul huruf. 
1) Mendemonstrasikan bacaan Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah 
/5: 32 dengan baik dan benar (tartil). 
2) Mengidentifikasi hukum bacaan 
(tajwid) yang terdapat pada Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah 
/5: 32. 
 
C. Materi Pembelajaran 




































Guru Peserta didik 
Kegiatan 
Awal 
Fase 1 : Pembangkitan 
minat (engagement) 
 Disajikan gambar 




 Guru mengajukan 
pertanyaan “Jika kalian 
tinggal bersama dalam 
asrama yang dihuni 
oleh berbagai latar 
belakang. Misalnya, 
suku atau status sosial. 
Sikap-sikap apa yang 
kalian tunjukkan agar 
ketentraman dan 
kebersamaan dalam 
asrama tetap terjaga?.” 





 Pembagian peserta 
didik dalam kelompok 




 Peserta didik 
mengemukakan 




 Peserta didik 
mengemukakan jawaban 





Fase 2, Eksplorasi 
 Pembagian peserta 
didik dalam kelompok 
kecil beranggotakan +- 
4 orang/kelompok.  
 Guru mengemukakan 3 
pertanyaan : 
 
















Guru Peserta didik 
 Apa yang 
dimaksud dengan  
toleransi 
 Tuliskan masing-
masing 1 contoh 




 Rumuskan paling 
tidak 4 manfaat 
dari sikap toleransi 
toleransi. 
 Guru memberikan 
bimbingan. 
 
Fase 3, Penjelasan 
 Memandu diskusi/ 
presentasi kelompok. 









Fase 4. Elaborasi 
 Guru meminta masing-
masing kelompok 
mempelajari 3 contoh 
peristiwa dalam buku 
siswa hal.187. 
 Guru memberikan 
bimbingan dan koreksi. 
menuliskan tanggapan 




















 Kelompok lain memberi 
tanggapan dan 
pertanyaan. 







solusi sikap toleransi 
yang harus dilakukan 
terkait permasalahan 




Fase 5. Evaluasi  
 Mendorong siswa 
melakukan evaluasi diri 
 Merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dengan 
memberikan 
 
 Mengambil kesimpulan 












Guru Peserta didik 
penugasan. 










Guru Peserta didik 
Kegiatan 
Awal 
Fase 1 : Pembangkitan 
minat (engagement) 
 Guru melontarkan 
pertanyaan : “Ahmad 
dan Petrus berteman, 
apakah termasuk sikap 
toleransi jika pada saat 
hari jumat Petrus 
jum’atan dimesjid 
bersama Ahmad? Atau 
sebaliknya Ahmad ikut 
ke gereja mengikuti 
kebaktian pada hari 
minggu ? 





 Peserta didik dibagi 
dalam 4 kelompok 
 
 
 Peserta didik 
mengemukakan tanggapan 
mereka terkait gambar 
yang ditampilkan. 
 
 Peserta didik menuliskan 












Guru Peserta didik 
Kegiatan
Inti 
Fase 2, Eksplorasi 
 Guru menyajikan 






 Guru menyajikan 
pertanyaan terkait film 
yang disaksikan 
 
Fase 3. Penjelasan 




Fase 4. Elaborasi 




 Peserta didik duduk 
dalam kelompok masing-
masing 













 Setiap kelompok 
mengemukakan masing-
masing 2 pertanyaan 
terkait kepada kelompok 
yang tampil 




Fase 5. Evaluasi  









 Mengambil kesimpulan 



















Guru Peserta didik 
Kegiatan 
Awal 
Fase 1 : Pembangkitan 
minat (engagement) 
 Membaca Q.S. Yunus; 
40-41 dan QS. Al-
Maidah/ 5 : 32 







 Peserta didik menyimak 
bacaan guru. 
 Mengidentifikasi 
hubungan Q.S. Yunus; 
40-41 dan QS. Al-






Fase 2. Eksplorasi 




mufradat/arti kata QS. 




Fase 3. Penjelasan 
 Membagikan lembar 
isian potongan ayat, 
dan arti Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dan 
QS.al-Maidah/5 : 32 
 
 
Fase 4. Elaborasi 
 Memandu diskusi 
 
 
 Peserta didik duduk 
bersama pasangannya 
masing-masing 
 Peserta didik 
mengidentifikasi arti kata 
dari QS. Yunus/10 : 40-41 
dan QS.al-Maidah/5:31 




 Peserta didik secara 
berpasangan mengisi 
lembar isian arti 
kata/mufradat Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dan 





Yunus/10: 40-41 dan 




Fase 5. Evaluasi  
 Mengevaluasi 
pemahaman peserta 




 Menuliskan kandungan 
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan 
QS.al-Maidah/5 : 32 




















Guru Peserta didik 
Kegiatan 
Awal 
Fase 1 : Pembangkitan 
minat (engagement) 
 Membaca Q.S. Yunus; 
40-41 dan QS. Al-
Maidah/ 5 : 32 














Fase 2, Eksplorasi 
 Peserta dibagi secara 
berpasangan  
 
 Membimbing hukum 
bacaan QS. Yunus/10 : 
40-41 dan QS. Al-
Maidah/5:32 
Fase 3, Penjelasan 
 Membagikan print out 
berisi hukum bacaan 
 Membagikan lembar 
isian hukum bacaan 
potongan Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dan 
QS.al-Maidah/5 : 32 
 
Fase 4. Elaborasi 
 Memandu dan 





 Peserta didik duduk 
bersama pasangannya 
masing-masing 
 Peserta didik membaca 
Q.S. Yunus/10 :40-41 
dan QS. Al-Maidah/5:32 
 
 
 Peserta didik secara 
berpasangan mengisi 
lembar isian hukum 
bacaan Q.S. Yunus/10: 
40-41 dan QS.al-
Maidah/5 : 32 
 
 
 Bergiliran membacakan 
hukum bacaan, alasan, 
dan cara membaca 














Guru Peserta didik 
Akhir  Memperluas 
pemahaman peserta 
didik tentang hukum 
bacaan. 
 
 Mengidentifikasi hukum 
bacaan yang diketahui 
dari ayat-ayat lain 
 
 
 Pertemuan kelima (pemberian soal postes) 
 Pertemuan keenam (pemberian soal retes) 
 
E. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
I. Teknik dan Instrumen Penilaian 
Pengetahuan  
 Bentuk  : Tes tertulis (postes dan retes) 
 Jenis  : Pilihan Ganda (instrumen tes terlampir) 
 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat:, Papan tulis, , Laptop, LCD. Film pendek 
2. Sumber Belajar:  
a. Al-Qur’an dan terjemah yang telah disahkan oleh Kementerian Agama 
RI.  
 
b. Buku Guru dan Buku Sisi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
untuk SMA Kls XI terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
tahun 2014, dan Buku lain yang relevan. 








FAJAR NUR, S.Pd.I 
 NIP. - 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 25 625
2 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 17 289
3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 729
4 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 576
5 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 18 324
6 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 784
7 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 289
8 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 16 256
9 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 17 289
10 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18 324
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 676
12 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 17 289
13 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 13 169
14 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 14 196
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 27 729
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29 841
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 784
Np 22 19 19 21 20 20 19 20 20 21 22 22 21 19 22 18 21 21 19 21 18 17 19 21 18 18 22 18 20 20 598 15192
p 0.88 0.76 0.76 0.84 0.80 0.80 0.76 0.80 0.80 0.84 0.88 0.88 0.84 0.76 0.88 0.72 0.84 0.84 0.76 0.84 0.72 0.68 0.76 0.84 0.72 0.72 0.88 0.72 0.80 0.80
q 0.12 0.24 0.24 0.16 0.20 0.20 0.24 0.20 0.20 0.16 0.12 0.12 0.16 0.24 0.12 0.28 0.16 0.16 0.24 0.16 0.28 0.32 0.24 0.16 0.28 0.28 0.12 0.28 0.20 0.20
pq 0.11 0.18 0.18 0.13 0.16 0.16 0.18 0.16 0.16 0.13 0.11 0.11 0.13 0.18 0.11 0.2 0.13 0.13 0.18 0.13 0.2 0.22 0.18 0.13 0.2 0.2 0.11 0.2 0.16 0.16 4.122








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 25 625
2 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 17 289
3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 729
4 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 576
5 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 18 324
6 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 784
7 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 289
8 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 16 256
9 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 17 289
10 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18 324
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 676
12 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 17 289
13 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 13 169
14 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 14 196
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 27 729
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29 841
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 784
Benar 
(∑X)
22 19 19 21 20 20 19 20 20 21 22 22 21 19 22 1 21 21 19 21 18 17 19 21 18 18 22 18 20 20 598 15192
Salah 3 6 6 4 5 5 6 5 5 4 3 3 4 6 3 24 4 4 6 4 7 8 6 4 7 7 3 7 5 5
∑XY 550 491 489 527 506 506 482 507 507 534 550 548 533 488 547 462 528 529 483 537 459 440 492 530 474 474 551 458 505 505
rxy 0.491 0.574 0.543 0.452 0.463 0.463 0.433 0.480 0.480 0.580 0.491 0.449 0.562 0.527 0.429 0.470 0.470 0.488 0.448 0.635 0.425 0.480 0.590 0.507 0.649 0.649 0.511 0.410 0.446 0.446
R 
Tabel
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396
Ket. Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
St. Nur’ati, lahir di Bantaeng pada tanggal 01 Oktober 
1980. Menempuh pendidikan sekolah dasar di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ereng-Ereng, 
kemudian berlanjut di MTs. Muhammadiyah Ereng-
Ereng, dan menamatkan pendidikan menengah pada 
MA. Muhammadiyah Ereng-Ereng tahun 1998. Sarjana 
pendidikan Islam di raih pada tahun 2002 di 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 Pengalaman organisasi sebagai kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
semasa bersekolah ditingkat menengah. Menjadi pengurus Nasyiatul Aisyiyah 
kabupaten Bantaeng sejak tahun 2002-2010. Juga menjadi sekretaris Umum 
KOSKAR PPB tahun 2005-2007. 
 Menikah dengan Kamaruddin, S.Pd.I dan telah dititipkan amanah sebagai 
ibu dari dua orang anak. Naura Jil Nawwaafa dan Ahmad Qais Mulkan. Melakoni 
tugas sebagai ibu rumah tangga juga sebagai pengajar pada Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Ereng-Ereng sejak tahun 2003.  
Memiliki ketertarikan yang sangat besar pada puisi, penikmat puisi, dan 
senang menulis puisi. Puisi merupakan deretan kata-kata yang menjadi relaksasi 
bagi kepenatan otak kiri.  
 
